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PRAKATA 

    ﷽ 

الطلاََُ ُلَىَُّللُُِالحَمْذُُ ََ ُُ ََ لَا ال ََ ْٕهَُوُ ْٕهَُووبَِِّٕىلَُبَ ُِِّالالَُلمَِ ْٕبِىلَُُأشْرَفُِالأوَْبِٕلَءَُِالمٌرْضَىِ حَبِ ََ

صَخُْ ََ ُ ًِ ُلَىَُّآلِ ََ ذٍُ مُْبِإِحْطَلنٍُإِلًَُُُِّبُِمُحَملا ٌٍ مَهُْتبَاَِ ََ ْٕهَُوُ ُْ ُِأجْمَا ْٔهُِوأمَلُأَُ لُباَْذُُالذِّ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

ِ  Ba B Be 

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra‟ R Er ب

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ظ

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍaḍ Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

  Mim M Em 

 Nun N En ن

َ Wau W We 

 Ha H Ha ي

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ْ Ya Y   Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

: kaifa 

: haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh: 

 mâta : مَلتَُ

 ramâ : بَمَّ

ُُْ تُُٔمَُ  : yamûtu 

4. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h).  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ُضَةُُالَْْطَْفلَلُِ َْ  rauḍah al-aṭfâl : بَ

ْٔىةَُُالُْ فلَضِىةَُُالْمَذِ  : al-madânah al-fâḍilah 

 al-hikmah :  الْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh:  

 rabbanâ : بَبلاىلَ

ْٕىَل  najjaânâ : وجَلا

لْحَكاَُ  : al-ḥaqq 

الَْحجُُُُُُُّ : al-ḥajj 

م  nu‟ima : :واُِّ

 aduwwun„ : لَذُؤُ 

Jika huruf ِ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(ضّّ)

Contoh: 

 ُْ  ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ :       لَلِ

ُٓ لَُ رَضِ      : ‘arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah) ال

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

الَْشَمْصُُُُُ : al-syamsu (bukanasy-syamsu) 

لْسَُلةَُُُُُ الَسلا : al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) 

 al-falsafah : الَْفىَْطَفةٌَُُُُ

ُُ ُُ ُُ ُُ ُُ دََُُُُُ الَبِْ : al-bilādu 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

huruf hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 

نَُُُُُُُُُُُُُُُُُُ             َْ تلَمُْرُُ : ta’murūna 

ءُُالَْىَُُُ      ُْ                                      : al-nau’ 

     :            ُُُُُُُْٓ ءشَ syai’un 

 umirtu : امُِرْتُُُُُُُُُُُُُُُُُ    

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi al-Qur‟an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

 

9. Lafaz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ْٔهُُاللهُُُُُ دِ  : dînullah 

بلِللُُُ    : billâh  

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

فُُِ اُلٌُُُِْٓمُْ بَحْمَةِ  :  hum fî rahmatillâh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku. Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 

Naṣr al-Din al-Tūsi 

Naṣr Hāmid Abū Zayd 

Al- Tūfi 

Al-Maṣlahah fi al-Tasyri‟ al-Islāmi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abūal- 

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 

Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū) 
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B. Daftar singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt = Subhanahu Wa Ta „ala 

saw = Sallallahu „Alaihi Wasallam 

as = „Alaihi Al-Salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

SM = Sebelum Masehi 

QS …/…: 4 = QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Safitri, 2025. “Pengembangan Media pembelajaran Dadu Bergambar Berbasis 

Model Auditory Intellectualy Repetition Untuk Melatih Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Nursyamsi dan Firman. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui analisis kebutuhan; mengetahui 

desain; mengetahui validitas; mengetahui praktikalitas; dan mengetahui uji 

efektivitas media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition (AIR) dalam upaya melatih keterampilan berbicara siswa 

kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan atau biasa disebut research and development (RND) dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap: 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Penelitian ini 

dilakukan di SDN 381 Kanan, Kabupaten Luwu. Subjek penelitian ini yang 

pertama adalah validator dan subjek kedua adalah guru dan siswa kelas V di SDN 

381 Kanan Kabupaten Luwu yang terdiri dari 18 siswa. Data yang diperoleh 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dalam kegiatan pembelajaran. Guna 

mendapatakan data yang dibutuhkan, maka digunakan teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara, angket/kuesioner, tes, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian dari analisis data pembahasan menunjukkan bahwa: 

Analisis kebutuhan dari produk yang dikembangkan, yakni analisis masalah dan 

analisis kebutuhan siswa dan guru. Desain terdiri dari rancangan awal yaitu 

menentukan tujuan pembelajaran dan pembuatan langkah-langkah perancangan 

pembuatan media. Validitas terdiri dari validator ahli media dengan skor 87%, 

ahli bahasa memberikan nilai 90%, dan ahli materi memberikan nilai 92% 

dengan kategori sangat valid. Hasil praktikalitas siswa melibatkan 18 siswa 

memperoleh nilai 88% dan hasil praktikalitas dari wali kelas V dengan nilai 94% 

dengan kategori sangat praktis. Uji keefektifan diperoleh rata-rata skor pretest 

siswa adalah 69,72% kategori efektif dan rata-rata posttest adalah 88,88% dengan 

kategori sangat efektif. 

 

Kata Kunci: Media pembelajaran, dadu gambar, model AIR, keterampilan 

berbicara, ADDIE, cerita fiksi malin kundang. 
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ABSTRACT 

Safitri, 2025. "Development of Pictorial Dice Learning Media Based on the 

Auditory Intellectualy Repetition Model to Train Speaking Skills of Grade 

V Students of SDN 381 Kanan Luwu Regency". Thesis of the Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, State Islamic University of Palopo. Guided by 

Nursyamsi and Firman. 

 

This study aims to: Know the needs analysis; know the design; know the 

validity; know the practicality; and find out the fectiveness test of the pictorial 

dice learning media based on the auditory intellectualy repetition (AIR) model in 

an effort to train the speaking skills of grade V students of SDN 381 Kanan Luwu 

Regency. 

 

The type of research used in this study is development or commonly called 

research and development (RND) using the ADDIE development model which 

consists of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. This research was conducted at SDN 381 Kanan, Luwu Regency. The 

first subject of this study is a validator and the second subject is a teacher and 

grade V student at SDN 381 Kanan Luwu Regency which consists of 18 students. 

The data obtained were analyzed qualitatively and quantitatively in learning 

activities. In order to obtain the required data, data collection techniques were 

used, namely observation, interviews, questionnaires, tests, and documentation. 

 

The results of the research from the analysis of discussion data show that: 

Analysis of the needs of the developed product, namely problem analysis and 

analysis of the needs of students and teachers. The design consists of an initial 

design, namely determining learning objectives and making steps for designing 

media production. Validity consisted of media expert validators with a score of 

87%, linguists with a score of 90%, and material experts with a score of 92% with 

a very valid category. The results of the students' practicality involved 18 students 

obtained a score of 88% and the results of practicality from the homeroom teacher 

of class V with a score of 94% with the category of very practical. The 

effectiveness test was obtained, the average student pretest score was 69.72% in 

the effective category and the average posttest was 88.88% with the very effective 

category. 

 

Keywords: Learning media, picture dice, AIR model, speaking skills, ADDIE, 

fictional stories malin kundang. 
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 خَصة

رطٕٚش ٔسبئم رؼهًٛٛخ يصٕسح نهُشد اسزُبداً إنٗ ًَٕرج انزكشاس انسًؼٙ " .٠ٓ٠٢صفترْو

 انزُْٙ نزذسٚت يٓبساد انزحذس نذٖ طلاة انصف انخبيس الاثزذائٙ فٙ يذسسخ

 . أطشٔحخ ثشَبيج إػذاد يؼهًٙ انًشحهخ الاثزذائٛخ"كبَبٌ يقبطؼخ نٕٔٔ ٨ٖٔ سذٌ

الإسلايٛخ انحكٕيٛخ. إششاف كهٛخ انزشثٛخ ٔرذسٚت انًؼهًٍٛ جبيؼخ ثبنٕثٕ 

 َٕسسٛبيسٙ ٔفٛشيبٌ.

 

رٓذف ْزِ انذساسخ إنٗ: رحذٚذ رحهٛم الاحزٛبجبد؛ رحذٚذ انزصًٛى؛ رحذٚذ 

انصلاحٛخ؛ رحذٚذ انزطجٛق انؼًهٙ؛ ٔرحذٚذ اخزجبس فؼبنٛخ ٔسبئم انزؼهى انُشد انًصٕسح انقبئًخ 

نزذسٚت يٓبساد انزحذس نذٖ ( فٙ يحبٔنخ س ٘أ ػهٗ ًَٕرج انزكشاس انفكش٘ انسًؼٙ )

 كبَبٌ، يقبطؼخ نٕٔ. ٨ٖٔ سذٌ طلاة انصف انخبيس فٙ

 

أٔ يب ٚؼُشف ػبدحً ثبنجحش  َٕع انجحش انًسزخذو فٙ ْزِ انذساسخ ْٕ انزطٕٚش

، ٔانز٘ ٚزكٌٕ يٍ خًس يشاحم: انزحهٛم، أد٘د( ثبسزخذاو ًَٕرج انزطٕٚش س ٌ ) ٔانزطٕٚش

كبَبٌ،  ٨ٖٔ سذٌٔانزصًٛى، ٔانزطٕٚش، ٔانزُفٛز، ٔانزقٛٛى. أجُش٘ ْزا انجحش فٙ يذسسخ 

ؼهى ٔطلاة  ًُ حقق ْٕ انًشبسك الأٔل فٙ ْزِ انذساسخ ثًُٛب كبٌ ان ًُ ثًُطقخ نٕٔ. كبٌ ان

طبنجبً. حُههذ  ٨ٔكبَبٌ ثًُطقخ نٕٔ ٔانجبنغ ػذدْى  سذٌ ٨ٖٔانصف انخبيس فٙ يذسسخ

جًؼخ َٕػٛبً ٔكًٛبً يٍ خلال أَشطخ انزؼهى. ٔنهحصٕل ػهٗ انجٛبَبد انًطهٕثخ،  ًُ انجٛبَبد ان

اسزخُذيذ أسبنٛت جًغ انجٛبَبد، ْٔٙ انًلاحظخ، ٔانًقبثلاد، ٔالاسزجٛبَبد، ٔالاخزجبساد، 

 ٔانزٕصٛق.

 

رظٓش َزبئج انجحش يٍ رحهٛم ثٛبَبد انًُبقشخ يب ٚهٙ: رحهٛم احزٛبجبد انًُزج  

س، أ٘ رحهٛم انًشكلاد ٔرحهٛم احزٛبجبد انطلاة ٔانًؼهًٍٛ. ٚزكٌٕ انزصًٛى يٍ  َّٕ انًط

رصًٛى أٔنٙ أ٘ رحذٚذ أْذاف انزؼهى ٔإَشبء خطٕاد رصًٛى نصُغ انٕسبئط. رزكٌٕ 

٪، ٩ٓ ٪، ٔخجٛش انهغخ انز٘ ٚؼطٙ دسجخ٨٧جخ انصلاحٛخ يٍ يحقق خجٛش انٕسبئط ثذس

٪ يغ فئخ صبنحخ نهغبٚخ. حصهذ َزبئج انزطجٛق انؼًهٙ ٩ٕٔخجٛش انًٕاد انز٘ ٚؼطٙ دسجخ 

٪ َٔزبئج انزطجٛق انؼًهٙ يٍ يؼهى انفصم فٙ ٨٨طبنجبً ػهٗ دسجخ  ٨ٔنهطلاة انزٙ شًهذ 

دسجخ بنٛخ ػهٗ يزٕسط ٪ يغ فئخ ػًهٛخ نهغبٚخ. حصم اخزجبس انفؼ٩ٗانصف انخبيس ثذسجخ 

دسجخ اخزجبس يب ثؼذ ٪ فٙ انفئخ انفؼبنخ ٔيزٕسط ٧ٕ,٩٩اخزجبس يب قجم الاخزجبس نهطلاة ثُسجخ

 ٪ يغ فئخ فؼبنخ نهغبٚخ.٨٨ ,٨٨الاخزجبس ثُسجخ 

 

، قصخ أد٘، يٓبساد انزحذس، أٚش ٔسبئم انزؼهى، يكؼجبد انصٕس، ًَٕرج الكىملتُالمفتلحٕة:

 انخٛبنٛخ.يبنٍٛ كَٕذاَج 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Proses pembelajaran terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa. Interaksi 

ini terjadi karena adanya proses memberi dan menerima. Guru adalah pemberi dan 

siswa adalah penerima. Hal ini terus berlanjut dalam setiap proses pembelajaran. 

Guru memposisikan dirinya sebagai penyampai informasi sesuai amanat 

kurikulum. Fungsi guru hanya menyampaikan dan siswa mendengarkan 

informasi.
1
 Siswa di hadapkan secara langsung dengan berbagai macam karakter 

siswa lainnya dengan tujuan mampu berinteraksi sesama dan menciptakan 

interaksi aktif bagi mereka.
2
 Interaksi edukatif yaitu komunikasi timbal balik 

antara guru dan siswa yang memiliki tujuan mendidik.  

Dalam proses belajar mengajar, siswa harus terlibat secara menyeluruh, yang 

mencakup aspek pemikiran, penglihatan, pendengaran, dan keterampilan 

psikomotor. Oleh karena itu, dalam pembelajaran bahasa khususnya, guru harus 

mendorong siswa untuk mendengarkan, menggunakan metode yang dapat 

diamati, memberikan kesempatan untuk menulis, serta mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan.
3
 

                                                     
1Firman, Mirnawati, Fadly Akbar, dan Sakinah Fitri, “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Melalui Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa SMP,” Jurnal Konsepsi 9, no. 2 

(Agustus 1, 2020): 103, https://p3i.my.id/index.php/konsepsi/article/view/45.  
2Nursyamsi, Arwan Wiratman, dan Nayunda Dwi Jayanti, “Analisis Bentuk Interaksi 

Sosial pada Pembelajaran Outdoor di Sekolah Dasar,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 2 (September 8, 2024): 122, 

https://doi.org/10.54069/attadrib.v7i2.726.  
3Sukmawaty, Reski Maulida Hikman, dan Nursyamsi, “Penerapan Model Pembelajaran 

Circ Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,” Primary 

Education Journals (Jurnal Ke-SD-An) 4, no. 3 (November 27, 2024): 451, 

https://doi.org/10.36636/primed.v4i3.5626.  
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Keberhasilan proses pembelajaran dapat ditandai dengan adanya perubahan 

tingkah laku atau sikap pada diri siswa terhadap suatu materi. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat, sangat menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran. 

Hal ini disebabkan, karena setiap media pembelajaran memiliki karakteristik yang 

berbeda.
4
 Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
5
  

Salah satu unsur pendidikan adalah media pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah suatu cara, alat proses yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan 

sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung dalam proses pendidikan, 

media pembelajaran dapat membangkitkan semangat dan rangsangan untuk 

belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.
6
 Media dalam 

pembelajaran sangat dibutuhkan agar pembelajaran lebih efisien dan efektif. 

Dalam perspektif pendidikan, media dimaknai sebagai instrument yang sangat 

strategis dalam menentukan tercapainya tujuan pembelajaran.
7
 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempermudah dan memberikan dalam proses pembelajaran agar manusia lebih 

mengerti serta, dapat membagikan informasi didalam kegiatan dalam proses 

                                                     
4 Andi Wicaksono, “Peran Media Audio dalam Meningkatkan Kualitas Proses 

Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek,” SHAHIH: Jurnal Multidisiplin Islam 2, no. 1, (Juni 21, 

2017): 75, https://doi.org/10.22515/shahih.v2i1.670.  
5Teni Nurrita, “Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa,” Jurnal misykat 3, no. 1, (2018): 171-187, pdfs.semanticscholar.org.  
6 Mirnawati, “Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Minat Baca Siswa,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 9, no. 1 (Februari 21, 2020): 105, 

https://doi.org/10.58230/27454312.14. 
7Edhy Rustan, Sitti Munawwarah dan Hisbullah, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Wayang Figur Kedaerahan,” JIPSINDO (Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia) 

9, no. 1 (Maret 31, 2022): 79-92, https://doi.org/10.21831/jipsindo.v9i1.47419.  
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pembelajaran disuatu tempat menuntut ilmu maupun organisasi serta komunitas, 

agar pesan dapat diterima oleh orang lain dan bisa merambat meningkat pada 

bidang sistem komunikasi.
8
 Media pembelajaran merupakan instrument yang 

berguna pada kegiatan pembelajaran agar materi dapat tersalurkan dengan jelas 

serta tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.
9
 

Bahasa merupakan bagian integral dari perkembangan intelektual anak. 

Bahasa berfungsi sebagai dasar untuk semua interaksi sosial. Masing-masing anak 

berkembang melalui lima tahap perkembangan bahasa dengan kecepatan yang 

berbeda-beda. Setiap bentuk komunikasi memiliki dua komponen yaitu bahasa 

reseptif dan ekspresif. Perkembangan bahasa ekspresif mudah dilihat. Mengenali 

perkembangan bahasa reseptif lebih sulit.
10

  

Berdasarkan empat aspek-aspek keterampilan berbahasa, keterampilan 

berbicara merupakan aspek kedua setelah keterampilan menyimak. Jika hasil 

penyimakan baik maka dapat menunjang keterampilan berbicara seseorang. 

Keterampilan berbicara pada umumnya dapat dipraktikkan oleh semua orang, 

tetapi berbicara yang terampil yang dapat mengarahkan pendengarnya hanya 

sebagian orang mampu melakukan itu. Bahkan keberhasilan seseorang dalam 

meniti karir misalnya, dapat juga ditentukan oleh terampil tidaknya ia berbicara.
11

 

                                                     
8Bungawati, “Efektifitas Penggunaan Media Youtube Terhadap Kemampuan Baca Al-

Qur‟an Peserta Majelis Taklim Masjid Al-Ikhlas Calodo Desa Bulucenrana Kabupaten Sidenreng 

Rappang,” Undergraduate thesis, IAIN Parepare, (Februari 23, 2023): 3, 

https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/7069.  
9Lilis Suryani, Zainab, dan Abdul Pirol, “Pengembangan Media Audiovisual Berbasis 

Kearifan Lokal pada Siswa Sekolah Dasar,” Socratika: Jurnal Pendidikan Progresif dan Inkuiri 

Sosial 1, no.1 (Januari 1, 2024): 10, https://doi.org/10.58230/socratika.v1i1.32.  
10Muhammad Guntur, et al., Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, Edisi Pertama 

(Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023), 68.  
11 Muhammad Ilham dan Iva Ani Wijiati, Kererampilan Berbicara: Pengantar 

Keterampilan Berbahasa, Edisi 1 (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), 4-5.  
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Empat aspek-aspek keterampilan berbahasa yakni, 1) keterampilan menyimak, 2) 

keterampilan berbicara, 3) keterampilan membaca, dan 4) keterampilan menulis. 

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan ini bahwa berbicara mempunyai 

peranan sosial yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Semua mata 

pelajaran sekolah kemampuan berbicara siswa sangat dibutuhkan agar tercipta 

interaksi yang baik antara guru dengan siswa turut berperan aktif dalam proses 

belajar mengajar. Berbicara juga suatu keterampilan berbahasa yang berkembang 

pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan 

pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari.
12

 

Keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi masa depan yang 

kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang beradab, 

komunikatif, jelas, dan mudah dipahami.
13

 

Hasil observasi kelas terlihat, keterampilan berbicara di Kelas V SDN 381 

Kanan kurang maksimal, guru cenderung lebih dominan pada teori ceramah tanpa 

bantuan media ataupun variasi belajar lainnya. Maka keterampilan berbicara 

belum tercapai secara optimal. Terbukti dari hasil wawancara guru kelas V 

menyatakan siswa masih takut untuk mengemukakan pendapat, malu bertanya, 

kurang percaya diri dalam berkomunikasi, sulit untuk mengungkapkan kembali isi 

cerita dan sebagainya.
14

 

 
                                                     

12 Cecep Wahyu Hoerudin, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui 

Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Bentuk Buku Dongeng Fabel,” 

Jurnal Rakeyansantang 1, no. 1 (Oktober 1, 2023): 1-10, https://jurnal.rakeyansantang.ac.id.  
13Nurul Aswar, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penerapan Pembelajaran 

Metode Diskusi Kelas Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Konsepsi 11, no. 1 (May 31, 

2022): 202-14.  
14Otang, Observasi dan Wawancara, SDN 381 Kanan Jl. Mabombong Desa Limbong 

Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, Hari Selasa Pada Tanggal 5 Desember 2023. 
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Kurang mampunya siswa  dalam mengungkapkan kembali isi cerita 

umumnya disebabkan karena daya imajinasi siswa untuk menangkap penjelasan 

guru secara menyeluruh masih rendah. Sehingga cerita yang disampaikan guru 

tidak dapat diceritakan kembali sepenuhnya oleh siswa. Oleh karena itu, ada 

baiknya mengubah model pembelajaran melalui penggunaan model Auditory 

Intellectualy Repetition dengan maksud agar siswa dapat menginterpretasikan isi 

cerita sesuai dengan imajinasinya yang akhirnya siswa dapat mengungkapkan 

kembali isi cerita, mengungkapkan hasil pengamatan  dengan bahasa yang runtut, 

sehingga bermakna.  

Penggunaan media pembelajaran dadu bergambar berbasis model Auditory 

Intellectualy Repetition agar pembelajaran tidak terkesan monoton dan terjadi 

bina suasana kelas. Dengan media dan model ini diharapkan siswa terangsang 

untuk menggunakan daya indera penglihatan dan pendengarannya secara 

maksimal untuk menyimak cerita guru. Setelah siswa menyimak cerita guru, daya 

imajinasi siswa akan muncul selaras dengan alur dan tokoh cerita guru, dan 

akhirnya siswa diharap mempunyai kemampuan menceritakan kembali apa yang 

telah diceritakan oleh gurunya dan juga dapat mengadopsi perilaku positif dari 

tokoh cerita. Kemampuan siswa untuk menceritakan kembali isi cerita merupakan 

modal dasar siswa dalam melatih aspek keterampilan berbicara.
15

 

Siswa kurang berminat terhadap pembelajaran, khususnya keterampilan 

berbicara, karena tidak dipergunakannya alat peraga atau gambar yang membuat 

                                                     
 15Kholifah, “Implementasi Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Fikih di MTS 

Sunan Bonang Parengan Tuban,” Repository.unugiri, (September 9, 2023): 6-9, 

https://repository.unugiri.ac.id:8443/id/eprint/3068.  
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siswa tertarik untuk mempelajarinya. Siswa juga kurang menguasai keterampilan 

berbicara yang baik dan benar. Oleh karena itu, penelitian tentang pengembangan 

media pembelajaran dadu bergambar berbasis model Auditory Intellectualy 

Repetition untuk melatih keterampilan berbicara siswa perlu dilaksanakan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara.  

Perlu diketahui dalam Al-Qur‟an sudah menjelaskan mengenai berbicara. 

Ayat dikemukakan dalam QS Ar-Rahman /55: 3-4:  

 ٌََۙ َْسَب ٌَ  ٖخَهقََ الْاِ ُّ انْجَٛبَ ًَ     ٗػَهَّ

Terjemahnya:  

“Dia menciptakan manusia, Mengajarinya pandai berbicara”.
16

 

 

Menurut M. Quraish Shihab tentang ayat tersebut, Allah ar-Rahman yang 

mengajarkan al-Qur‟an itu Dialah yang menciptakan manusia makhluk yang 

paling membutuhkan tutunan-Nya merujuk pada Al-Qur‟an sebagai panduan 

hidup yang lengkap, sekaligus yang paling berpotensi memanfaatkan tuntunan itu 

dan mengajarnya ekspresi yakni kemampuan menjelaskan apa yang ada dalam 

benaknya, dengan berbagai cara utamanya adalah bercakap dengan baik dan 

benar.
17

 

Sebagaimana Surah Ar-Rahman ayat 3-4 menjelaskan bahwa Allah SWT 

telah menganugerahkan kemampuan berbicara kepada manusia. Berkaitan dengan 

hal tersebut, hadis riwayat Bukhari mengingatkan kita untuk senantiasa berkata 

yang baik atau diam. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran keterampilan 

berbicara, penting bagi kita untuk tidak hanya menguasai teknik berkomunikasi, 

                                                     
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Unit Percakapan Al-Qur‟an: 

Bogor, 2018), 775.  
17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 494. 
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tetapi juga memperhatikan etika dan adab dalam berucap. Hadis tersebut yaitu 

tentang berbicara dikemukakan dibawah ini:  

سَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ ُُّْ قبَلَ قبَلَ سَسُٕلُ اللََّّ ُ ػَ َٙ اللََّّ ْٚشَحَ سَضِ ُْشَ ٍْ أثَِٙ  ػَ

ذْ. )سٔاِ  ًُ ْٔ نِٛصَْ ْٛشًا أَ خِشِ فهَْٛقَمُْ خَ ْٜ وِ ا ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٍُ ثبِللََّّ ٌَ ٚؤُْيِ ٍْ كَب يَ

 انجخبس٘(.
Artinya:  

“Dari Abu Hurairah ra. dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barang 

siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik 

atau diam”.
18

 

 

Hadis tersebut Imam Nawawi dalam kitab Riyadhus Shalihin menjelaskan 

hadis ini sebagai salah satu prinsip penting dalam Islam yang mengajarkan adab 

berbicara. Menurut Imam Nawawi, hadis ini menunjukkan bahwa berbicara 

bukanlah sesuatu yang remeh. Setiap ucapan harus dipikirkan terlebih dahulu, 

apakah memiliki nilai kebijakan atau justru akan membawa dampak negatif. Jika 

tidak yakin bahwa perkataan tersebut baik, maka lebih baik untuk diam.
19

 

Keterampilan berbicara termasuk sulit diajarkan karena menuntut kesiapan, 

mental, dan keberanian siswa untuk terampil di depan orang lain. Agar 

pembahasan tidak terlalu meluas dan lebih terfokus pada pokok masalah perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya dibatasi pada pembahasan 

pengembangan media pembelajaran dadu bergambar berbasis model Auditory 

Intellectualy Repetition untuk melatih kemampuan bercerita atau berbicara. Dadu 

bergambar yang dimaksudkan di sini adalah yang mana didalamnya terdiri dari 

beberapa gambar seri yang apabila dirangkaikan mempunyai sebuah makna cerita.  

                                                     
18Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah Al-

Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Juz 7, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 

M), 184.  
19Imam Nawawi, Kitab: Riyadhus Shalihin, (Lebanon: Dar al-Ma‟rifah, Beirut, 1991), 

Bab 15, Hadis ke-151.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan siswa dan guru pengembangan media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model Auditory Intellectualy 

Repetition dangan model pengembangan ADDIE untuk melatih keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu?  

2. Bagaimanakah desain media pembelajaran dadu bergambar berbasis model 

Auditory Intellectualy Repetition dangan model pengembangan ADDIE untuk 

melatih keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten 

Luwu?  

3. Bagaimanakah validitas hasil pengembangan media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model Auditory Intellectualy Repetition dengan model 

pengembangan ADDIE untuk melatih keterampilan berbicara siswa V SDN 

381 Kanan Kabupaten Luwu?  

4. Bagaimanakah praktikalitas dan efektivitas media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model Auditory Intellectualy Repetition dangan model 

pengembangan ADDIE untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas V 

SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan siswa dan guru media pembelajaran 

dadu bergambar berbasis model Auditory Intellectualy Repetition dengan 

model ADDIE untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 

Kanan Kabupaten Luwu.  

2. Untuk mengetahui desain media pembelajaran dadu bergambar berbasis 

model Auditory Intellectualy Repetition dangan model pengembangan 

ADDIE untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan 

Kabupaten Luwu. 

3. Untuk mengetahui validitas hasil pengembangan media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model Auditory Intellectualy Repetition dengan model 

ADDIE untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan 

Kabupaten Luwu.  

4. Untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model Auditory Intellectualy Repetition dangan model 

pengembangan ADDIE untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas V 

SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu. 
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D. Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang mencakup aspek 

teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat teoretis  

a. Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa dapat membantu guru 

dalam menjelaskan materi.  

b. Media pembelajaran dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman 

dan meningkatkan pola pikir kritis siswa sehingga pembelajaran bertahan 

lama pada ingatan siswa.  

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian secara praktis diharapkan bermanfaat bagi:  

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana yang dapat 

digunakan oleh pendidik dan dalam rangka mengembangkan media 

pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam pembelajaran di kelas V 

SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu.  

c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman serta pengetahuan baru 

dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran dadu bergambar 

berbasis model Auditory Intellectualy Repetition untuk melatih keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu. 
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E. Spesifik Produk yang Diharapkan  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media dadu bergambar.  

2. Media ini berbasis model Auditory Intellectualy Repetition (AIR). 

3. Dibuat dari kardus yang dimodifikasi menjadi bentuk dadu. 

4. Dadu dilengkapi dengan speaker mini di dalamnya untuk mengeluarkan 

suara.  

5. Berisi gambar-gambar seri yang membentuk alur cerita.  

6. Dilengkapi rekaman audio yang sesuai dengan gambar dan alur cerita.  

7. Materi cerita fiksi Malin Kundang.  

8. Membantu siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) melatih keterampilan 

berbicara.  

9. Dikembangkan dengan model ADDIE.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi pengembangan 

Adapun asumsi dari pengembangan ini adalah:  

a. Media pembelajaran dadu bergambar berbasis model Auditory Intellectualy 

Repetition ini dapat membuat siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran.  

b. Siswa dapat memahami materi yang disampaikan dengan menggunakan 

media pembelajaran dadu bergambar berbasis model AIR.  

c. Validator dari penelitian ini yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman 

dan merupakan ahli dari materi bercerita fiksi.  

d. Item-item penilaian dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk 

yang layak untuk digunakan.  
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2. Keterbatasan pengembangan  

Adapun keterbatasan dalam pengembangan media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model Auditory Intellectualy Repetition ini antara lain: 

a. Media pembelajaran dadu bergambar berbasis model Auditory Intellectualy 

Repetition ini hanya dikembangkan pada materi bercerita fiksi malin 

kundang.  

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang sejenis telah dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya 

sebagai berikut.  

1. Liza Depriyanti, dalam penelitiannya yang berjudul: “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Dadu Kata Bergambar Terhadap Hasil Belajar 

Membaca Permulaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas II 

Di SDN 61 Kota Bengkulu.”  

Permasalan penelitian ini kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang 

kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran dadu kata bergambar terhadap hasil belajar 

membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random 

Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan 

tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

dadu kata bergambar terhadap hasil belajar membaca permulaan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SDN 61 Kota Bengkulu.
20

 

 

                                                     
20Liza Depriyanti, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Dadu Kata Bergambar 

Terhadap Hasil Belajar Membaca Permulaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

II Di SDN 61 Kota Bengkulu,” Tesis Diploma IAIN Bengkulu, (Oktober 14, 2019): 12, 

https://repository.iainbengkulu.ac.id/id/eprint/3654. 
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Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian peneliti, penelitian ini 

menggunakan media pembelajaran dadu kata gambar untuk melihat hasil belajar 

membaca permulaan sedangkan penelitian peneliti menggunakan media 

pembelajaran dadu bergambar untuk melatih keterampilan berbicara. Namun, 

persamaannya terletak pada fokus keduanya yang sama-sama menggunakan 

media pembelajaran dadu.  

2. Penelitian Dipa Sari Bonatua dkk, dengan judul: “Penerapan Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Menggunakan Media 

Gambar Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Marga Tunggal.” 

Penelitian ini bahwa permasalahan guru pada umumnya sebagian nilai rata-

rata siswa untuk materi pembelajaran belum tuntas dan masih banyak siswa di 

bawah nilai KKM yang ditetapkan ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan 

Model Pembelajaran AIR Menggunakan Media Gambar Pada Pembelajaran 

Tematik. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cara teknik non 

probability dengan metode sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik tes yang terdiri dari 10 soal. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan uji-z. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata pretest 48,08 dan 

posttest 78,3. Disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran AIR tuntas 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Marga Tunggal secara 

signifikan tuntas.
21

 

                                                     
21 Dipa Sari Bonatua, Dodik Mulyono, dan Riduan Febriandi, “Penerapan Model 

Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) Menggunakan Media Gambar Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Marga Tunggal,” Jurnal Basicedu 5, no. 5, 

(September 7, 2021): 3850-3857, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1462.  
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Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian peneliti, penelitian ini 

menggunakan media gambar pada pembelajaran tematik sedangkan penelitian 

peneliti menggunakan media pembelajaran dadu bergambar untuk melatih 

keterampilan berbicara. Namun, persamaannya terletak pada fokus keduanya yang 

sama-sama menggunakan model pembelajaran AIR.  

3. Penelitian Amin Nurdiana dkk, dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar 

Kemampuan Penyajian Data Melalui Model Media Dabar (Dadu Bergambar) 

Bagi Peserta Didik Kelas V SDN Lidah Wetan IV Surabaya.” 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan 

penyajian data melalui media Dabar pada siswa kelas V SDN Lidah Wetan IV 

Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

keterampilan penyajian data setelah diterapkan media Dabar. Nilai rata-rata hasil 

belajar pada pratindakan sebesar 11,11% meningkat menjadi 83,7 pada siklus II 

saat diterapkan media Dabar pada kegiatan penyajian data materi piktogram. 

Selain itu hasil observasi juga menunjukkan adanya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media Dabar. Hal ini menunjukkan bahwa 

media Dabar efektif dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan penyajian 

data siswa kelas V SDN Lidah Wetan IV Surabaya. Penelitian ini dapat dijadikan 

acuan bagi guru dan peneliti lain dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
22 

 

                                                     
22Amin Nurdiana, Asri Susetyo Rukmi, dan Arfiani Ika Nuraini, “Peningkatan Hasil 

Belajar Kemampuan Penyajian Data Melalui Media Dabar (Dadu Bergambar) Bagi Peserta Didik 

Kelas V SDN Lidah Wetan IV Surabaya,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no.2 

(2024/6/1): 7759-7768, https://doi.org/10.23969/jp.v9i2.14551.  
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Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian peniliti, penelitian ini 

menggunakan media dadu bergambar untuk meningkatkan hasil belajar 

kemempuan penyajian data sedangkan penelitian peneliti menggunakan media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model AIR untuk melatih keterampilan 

berbicara siswa. Namun, persamannya terletak pada fokus keduanya yang sama-

sama menggunakan media dadu bergambar. 

B. Landasan Teori 

1. Media pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang artinya medium, secara harfiah 

berarti perantara atau pengirim pesan. Jadi, media pembelajaran adalah alat yang 

bisa digunakan untuk membantu jalannya pembelajaran agar lebih efektif dan 

optimal. Pada saat ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan 

papan tulis saja, karena saat ini banyak sekali media pembelajaran yang bisa 

digunakan oleh para pengajar.
23

 

Media pembelajaran adalah segala peralatan yang digunakan pendidik sebagai 

perantara untuk menyampaikan materi sehingga sampai kepada orang yang 

sedang belajar dengan benar dan efektif. Dalam perkembangannya media 

pembelajaran saat ini bukan hanya sekedar membantu seorang pendidik dalam 

mengajarkan materi pembelajaran, namun mampu menjadi sumber belajar.
24

 

 

                                                     
23Aisyah Fadilah, Kiki Rizki Nurzakiyah, Nasywa Atha Kanya, Sulis Putri Hidayat, dan 

Usep Setiawan, “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media Pembelajaran,” 

Jurnal Penelitian Mahasiswa 1, no. 2 (Januari 19, 2023): 03, https://doi.org/10.55606/jsr.vli2.938.  
24 Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, Edisi Pertama (Gunungsari: Badan 

Penerbit UNM, 2022), 11.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau materi 

pelajaran dalam proses pembelajaran, dengan tujuan agar siswa dapat memahami 

materi lebih mudah dan efektif. Media ini bisa berbentuk alat, teknologi, atau 

sumber daya yang membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih 

menarik dan jelas.  

b. Fungsi dan manfaat media pembelajaran 

Media pembelajaran memberikan fungsi penting dalam pendidikan. Media 

pembelajaran sejatimya sudah menjadi bagian yang dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna pada proses pembelajaran. Secara umum media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu komunikasi dalam proses 

pembelajaran. Fungsi media pembelajaran secara garis besar sebagai perantara 

informasi, pencegah terjadinya hambatan dalam proses pembelajaran, 

pengstimulus motivasi siswa dan guru dalam proses pembelajaran, dan 

memaksimalkan proses pembelajaran.
25

 

Manfaat penggunaan media pembelajaran adalah :  

1) Memberikan feed back untuk penyempurnaan pembelajaran yang telah 

berlangsung atau yang akan direncanakan.  

2) Pokok bahasan bagi pembelajar yang lebih fungsional dan terasa manfaatnya.  

3) Memberikan pengalaman pengayaan (enrichment) secara langsung kepada 

pebelajar terhadap apa yang telah disampaikan oleh pembelajar.  

4) Membiasakan pebelajar untuk lebih meyakinkan terhadap pembelajaran yang 

                                                     
25Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaranm, Edisi Pertama (Klaten: Tahta Media 

Group, 2021), 31-41.  
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diajarkan, sehingga akan menimbulkan rasa hormat dan kagum terhadap 

pembelajar.  

5) Perasaan pebelajar akan terasa mendalam dalam dirinya dengan bertemunya 

konsep yang diajarkan pembelajar dengan yang didapatnya di luar sekolah.  

6) Secara tidak langsung pebelajar membiasakan mengadakan studi komparasi 

terhadap materi yang diberikan guru dengan yang diperolehnya dari media 

pembelajaran di luar sekolah.
26

 

c. Macam-macam media pembelajaran 

1) Media visual  

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan 

indra penglihatan. Jenis media inilah yang sering di gunakan oleh para guru untuk 

membantu menyampaikan isi materi pelajaran. Media visual terdiri atas media 

yang tidak dapatkan diproyeksikan (non projected visual) dan media yang dapat 

di proyeksikan (Project visual).  

2) Media audio  

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

(hanya dapat di dengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Program kaset suara dan 

program radio adalah bentuk media audio. Penggunaan media audio dalam 

pembelajaran pada umumnya untuk menyampaikan materi pelajaran tentang 

mendengarkan.  

 

                                                     
26Rahmi Mudia Alti, Media Pembelajaran, Edisi Pertama (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 15.  
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3) Media audio visual 

Sesuai dengan namanya media ini merupakan kombinasi audio dan visual 

atau biasa di sebut media pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan 

penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Selain itu, 

media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran guru. Sebab, 

penyajian materi bisa diganti oleh media, dan guru bisa beralih menjadi fasilitator 

belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar. Contoh 

media audio visual, diantaranya program vidio atau televisi, vidio atau televisi 

intruksional, dan program slide suara.
27

 

2. Media pembelajaran dadu bergambar 

a. Pengertian media pembelajaran dadu bergambar  

Penelitian ini akan dikembangkan media pembelajaran visual berupa gambar 

dengan nama “Dadu Bergambar”. Sesuai dengan namanya, media pembelajaran 

Dadu Bergambar memiliki enam sisi gambar yang berbeda dengan tema yang 

telah disesuaikan. Gambar-gambar yang dimunculkan di dalam media 

pembelajaran memiliki tujuan membantu siswa menentukan stimulus untuk 

keterampilan berbicara.
28

 

Dadu kata bergambar suatu media berbentuk kubus dengan ukuran sedang 

atau kecil, memiliki enam sisi permukaan, biasanya terbuat dari kayu, kardus 

ataupun kertas, pada setiap sisinya terdapat gambar yang diatur sesuai dengan 

                                                     
27 Fifit Firmadini, “Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai Inovasi 

Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0,” KoPeN: Konferensi Pendidikan Nasional 2, no. 1 

(Februari 13, 2020): 96-97, ejuenal.mercubuana-yogya.ac.id.  
28 Ivena Violensia, “Pengembangan Media Pembelajaran Dadu Bergambar Untuk 

Keterampilan Berbicara Mahasiswa BIPA Tingkat Menengah,” BASINDO : Jurnal Kajian 

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pembelajarannya 4, no. 1 (Juni 30, 2020): 90, 

http://journal2.um.ac.id/index.php/basindo.  
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kebutuhan dalam pembelajaran. Gambar dan kata pada setiap sisi permukaan dadu 

biasanya diambil dari gambar dan kata anak seperti nama berbagai hewan, buah-

buahan, warna, maupun kegiatan sehari-hari dan yang lainnya.
29

 

Media pembelajaran dadu bergambar dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak dan dibuat dengan bahan-bahan yang mudah 

didapatkan, seperti berbagai macam kertas namun peneliti memilih kardus bekas 

dan bantuan alat lainnya.  

b. Fungsi dan manfaat media pembelajaran dadu bergambar 

Media dadu bergambar memiliki fungsi, di antaranya: Meningkatkan minat 

belajar, meningkatkan kemampuan membaca permulaan, mengembangkan 

kemampuam berbahasa anak, meningkatkan kemampuan kognitif anak, sebagai 

strategis efektif dalam pembelajaran menulis karangan teks.
30

 

Media pembelajaran dengan gambar memiliki berbagai manfaat, antara lain: 

1) Meningkatkan Pemahaman: Gambar membantu siswa memahami konsep 

yang kompleks dengan cara yang lebih visual. 

2) Menarik Perhatian: Visualisasi dapat menarik minat siswa, membuat mereka 

lebih terlihat dalam pembelajaran. 

3) Memfasilitasi Memori: Gambar dapat membantu siswa mengingat informasi 

lebih baik dibandingkan dengan teks saja. 

4) Mendukung Berbagai Gaya Belajar: Media bergambar cocok untuk siswa 

                                                     
29Hanadiah, dan Rohmalina, “Media Dadu Kata Bergambar Quick Response Code Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini,” CERIA (Cerdas Energik 

Responsif Inovatif Adaptif) 6, no. 5 (September 06, 2023): 470, journal.ikipsiliwangi.ac.id.  
30 Ivena Violensia, “Pengembangan Media Pembelajaran Dadu Bergambar Untuk 

Keterampilan Berbicara Mahasiswa BIPA Tingkat Menengah,” BASINDO : Jurnal Kajian 

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pembelajarannya 4, no. 1 (Juni 30, 2020): 87-92, 

http://journal2.um.ac.id/index.php/basindo.  
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dengan gaya belajar visual, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai 

dengan cara mereka. 

5) Mengurangi Kebosanan: Variasi dalam metode pembelajaran membantu 

menjaga semangat siswa dan mengurangi kebosanan. 

6) Mendorong Diskusi: Gambar dapat menjadi titik awal untuk diskusi, 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan bertukar pendapat.
31

 

c. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran dadu bergambar 

1) Kelebihan: Dapat mengasah motorik anak, dapat mengasah aspek bahasa 

anak, dapat mengasah aspek kognitif anak dan dapat mengasah aspek sosial 

emosional anak.  

2) Kekurangan: Ukuran gambar, menekankan indra mata dan terlalu 

kompleks.
32

  

d. Langkah-langkah Penggunaan/Penerapan Media Dadu Bergambar  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media tersebut dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi cerita fiksi malin kundang. 

Dalam menerapkan media dadu bergambar berbasis model Auditory Intellectualy 

Repetition harus memperhatikan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Siswa dirangsang menyelesaikan masalah-masalah dari tugas yang diberikan 

secara kelompok.  

 

                                                     
31Nabila Khoirunnisa, Lintang Kusumawardani, dan Umi Virgianti, “Pemanfaatan Media 

Dadu Bergambar Dalam Pembelajaran Menulis Karangan Teks Deskripsi Pada Siswa Kelas IV 

SDN Mlatiharjo 2,” Lensa Penas 9, no.2 (September, 2024): 191-202, 10.33222/jlp.v9i2.3832.  
32Dwi Novri Asmara, Nurlaila, dan Raimon Efendi, “Implementasi Media Pembelajaran 

Dadu Kata Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 4 (2023): 4172-4182, 
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Berikut ini adalah contoh pembuatan dan penggunaan media dadu bergambar 

berbasis model AIR untuk materi cerita fiksi malin kundang agar tidak terkesan 

membosankan dan membuat siswa tidak jenuh dalam pembelajaran yaitu:  

1) Memilih materi yang ingin disampaikan melalui media dadu bergambar, 

disini peneliti mengambil materi cerita fiksi malin kundang.  

2) Susun alur cerita beserta gambar sebelum membuat media dadu bergambar, 

tetapkan gambar cerita pada gambar dadu 1, 2 sampai 6.  

3) Cerita beserta gambar tersebut disusun dan diketik jelas untuk kegiatan 

Auditory yang nantinya diceritakan lewat dadu bergambar itu, dan gambar 

dadu beserta gambar cerita yang sudah disusun kemudian dipisah-pisahkan di 

print untuk ditempelkan di karton yang sudah dimodifikasi berbentuk kubus 

dan sudah siap dimainkan dalam kegiatan Intellectualy. 

4) Setelah dadu dimainkan untuk kegiatan Intellectualy selanjutnya, cerita 

bergambar tersebut dipisah-pisahkan menjadi 6 gambar cerita sesuai yang 

ada di dadu yang jika disatukan menjadi satu makna cerita, lalu 6 gambar 

tersebut di print untuk dibagikan kemasing-masing anggota kelompok sesuai 

dadu yang di dapatkan dalam permainan.  

5) Meminta siswa agar menyelesaikan dan menyusun cerita gambar tersebut 

dalam waktu kurang lebih 20 menit.  

6) Selanjutnya dalam kegiatan Repetition, masing-masing kelompok beserta 

anggota kelompoknya menceritakan kembali (cerita berantai) secara tersusun 

beserta gambar cerita yang mereka dapatkan masing-masing anggota 

kelompok sehingga menjadi satu makna cerita.  
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3. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

a. Pengertian model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)  

Secara istilah model pembelajaran diartikan sebagai rancangan atau pola 

untuk memberikan pembelajaran secara langsung dan optimal. Model 

pembelajaran adalah suatu model pembelajaran yang mengacu pada pendekatan 

tujuan dan tahap pembelajaran dalam pengelolaan kelas. Model pembelajaran 

adalah suatu perencanan atau pola yang dapat digunakan untuk mendesain pola 

mengajar secara tatap muka. Model pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efesien.
33

 

Model pembelajaran AIR pertama kali diperkenalkan oleh Dave Meier. 

Meier merupakan pendidik, trainer, sekaligus penggagas model accelerated 

learning. Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, 

Intellectualy, dan Repetition. Model pembelajaran AIR memang mirip dengan 

model pembelajaran somatic, visualization, intellectually (SAVI) dan 

visualization auditory, kinestic (VAK). Akan tetapi, perbedaannya hanya terletak 

pada repetition yang bermakna pendalaman, perluasan dan pemantapan dengan 

cara pemberian tugas atau kuis.
34

 

Model pembelajaran AIR memfokuskan pada tiga aktivitas yaitu Auditory 

bahwa indera telinga digunakan dalam belajar dengan cara mendengarkan, 

                                                     
33Putri Khoerunnisa, “Analisis Model-Model Pembelajaran,” Fondatia Jurnal Pendidikan 

Dasar 4, no. 1 (Maret 30, 2020): 1-27, https://doi.org/fondatia.v4i1.441.  
34 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), 289.  



24 

 

 

 

menyimak, berbicara, persentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan 

menanggapi, sehingga proses belajar dalam konteks ini lebih menekankan 

keaktifan dari semua pihak yang terlibat. Intellectually bahwa kemampuan 

berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan masalah, 

mengkonstruksi, dan menerapkan. Repetition yang berarti pengulangan materi, 

agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, siswa perlu dilatih melalui 

pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis.
35

 

1) Auditory 

Auditory merupakan aspek mendengarkan dan berbicara. Bangsa Yunani 

Kuno sangat menganjurkan belajar dengan auditory karena mereka berpegang 

pada filosofi bahwa jika ingin belajar banyak maka berbicaralah dan guru harus 

mampu memaksimalkan koneksi otak dan indera telinga siswa. Satu dari 

beberapa aktifitas yang mendukung kegiatan auditory yaitu dengan membentuk 

kelompok belajar dan persentasi, agar auditory tersebut terlaksana dalam 

persentasi harus ada yang bertindak sebagai pembicara dan kelompok yang 

lainnya mendengarkan sehingga indera telinga dan lisan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Contoh kegiatan auditory dalam pembelajaran siswa melakukan 

debat, presentasi, membaca materi, membahas ide dengan lisan dan diskusi 

kelompok yang dibimbing oleh guru. Seorang guru harus dapat memahami 

kondisi pembelajar agar proses pendidikan bisa berjalan dengan maksimal.
36

  

                                                     
35 Nur Alfin Hidayati dan Agus Darmuki, “Penerapan Model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Mahasiswa,” Jurnal Education 

FKIP UNMA 7, no. 1 (April 2, 2021): 252-259, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i1.959.  
36Anisa Fitriana, “Analisis Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Di MI Darul Huda Bandar Lampung,” Repository UIN 

Raden Intan Lampung, (Juli 26, 2023): 23-24, https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/29097.  
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2) Intellectually 

Intelektual berarti menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam berpikir 

secara internal ketika siswa menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu 

pengalaman, menciptakan hubugan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman 

tersebut. Belajar intelektual adalah bagian untuk merenung, menciptakan, 

memecahkan masalah, dan membangun makna.
37

 

Intellectually dapat dilakukan dengan memecahkan masalah, mencari, 

menyaring informasi, ataupun dengan merumuskan pertanyaan. Intelektualitas 

adalah sarana penciptaan makna, sarana yang digunakan manusia untuk berpikir, 

menyatukan gagasan, dan menciptakan jaringan saraf. Proses ini tentu tidak 

berjalan dengan sendirinya, harus dibantu oleh faktor mental, fisik, emosional, 

dan intuitif. Inilah sarana yang digunakan dalam pikiran untuk mengubah 

pengalaman menjadi suatu pengetahuan, pengetahuan menjadi suatu pemahaman, 

dan pemahaman menjadi suatu kearifan. Menurut Meier, siswa haruslah terlibat 

dalam aktivitas-aktivitas intelektual, seperti memecahkan masalah, menganalisis 

pengalaman, mengerjakan perencanaan strategi, menciptakan gagasan kreatif, 

mencari dan menyaring suatu informasi, merumuskan pertanyaan, menciptakan 

model mental, menerapkan gagasan baru dalam pekerjaan, menciptakan makna 

pribadi, dan meramalkan implikasi suatu gagasan.
38

 

                                                     
37 Bambang Purnomo, “Pemahaman Konsep Matematis Siswa melalui Model 

Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dan Course Review Horay,” Jurnal 

Ilmiah: Soulmath 6, no.1 (Agustus 24, 2021): 5, 
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38Zahratul Fitria, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition 

(AIR) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis pada Siswa MTS Negeri 1 Nagan 

Raya,” Repository.UINar-raniry, (Februari 23, 2022): 23-24, https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/19964.  
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3) Repetition  

Repetition merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan 

memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal, 

pemberian tugas, dan kuis. Pengulangan dalam kegiatan pembelajaran 

dimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam, dengan pemberian tugas, 

diharapkan siswa lebih terlatih dalam menggunakan pengetahuan yang dapat 

dalam menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima. Sementara 

pemberian kuis dimaksudkan agar siswa setiap menghadapi ujian atau tes yang 

dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat.
39

 

a. Langkah-langkah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

1) Tahap persiapan dilakukan pada saat pendahuluan kegiatan belajar mengajar. 

Guru membangkitkan minat belajar siswa dan perasaan positif untuk 

mengikuti pembelajaran agar siswa mengikuti pembelajaran secara 

maksimal.  

2) Tahap penyampaian dilakukan guru untuk memberikan penjelasan mengenai 

konsep belajar kepada siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk menyimak, 

bertanya dan menanggapi (auditory).  

3) Tahap pelatihan siswa diminta untuk terlibat dalam aktifitas intellectual agar 

siswa lebih menyerap pengetahuan dalam diskusi kelompok kecil, 

mengemukakan pendapat dan menyampaikan hasil diskusi. Hal ini membuat 

siswa memiliki pengalaman berpikir dan belajar (auditory dan intellectually).  

4) Tahap menyampaikan hasil siswa menerapkan pengetahuan baru yang 

                                                     
39 Karni, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan Penerapan Model 
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diperoleh dengan cara mengerjakan soal yang dibagikan guru dan membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah dibahas sehingga hasil belajar akan 

melekat (repetition).
40

 

b. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR)  

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran AIR adalah sebagai berikut: 1) 

Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat 

(Auditory), 2) Melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif 

(Intellectually), 3) Melatih siswa mengingat kembali tentang materi yang telah 

dipelajari (Repetition), 4) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Sedangkan yang 

menjadi kekurangan dari model pembelajaran AIR, “Kelemahan dari model 

pembelajaran AIR yaitu: dalam model pembelajaran AIR terdiri atas 3 aspek, 

maka sekilas pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama”.
41

 

3. Cerita fiksi  

Cerita fiksi merupakan suatu karya sastra yang berasal dari hasil imajinasi si 

penulis. Fiksi merupakan suatu cerita naratif yang timbul atau muncul dari 

imajinasi pengarang serta tidak memperdulikan fakta sejarah. Melalui cerita fiksi, 

pembaca dapat merasakan emosi, berimajinasi, dan mempertimbangkan ide-ide 

                                                     
40Anisa Fitriana, “Analisis Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Di MI Darul Huda Bandar Lampung,” Repository UIN 
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41Rahmatul Hayati, Mirunnisa, dan Junaidi, “Penerapan Model Pembelajaran Auditory, 
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yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya, menjadikannya sebagai sarana yang 

kuat untuk menghubungkan, menginspirasi, dan menghibur pembaca di seluruh 

dunia.
42

 

a. Ciri-ciri cerita fiksi  

Ciri-ciri cerita fiksi mencakup beberapa aspek penting yang membedakannya 

dari cerita non-fiksi atau realitas. Berikut adalah beberapa ciri-ciri utama cerita 

fiksi:  

1) Bersifat Imajinatif: Cerita fiksi ditulis berdasarkan khayalan atau imajinasi 

penulis, bukan fakta nyata. Meskipun demikian, penulis seringkali 

mencampurkan fakta dengan khayalan untuk menciptakan cerita yang lebih 

menarik dan kridibel. 

2) Bahasa Konotatif: Dalam cerita fiksi, penulis sering menggunakan bahasa 

konotatif, yang berarti bahasa yang tidak sebenarnya. Ini mencakup 

penggunaan majas dan bahasa tersirat untuk menyampaikan pesan atau 

makna yang lebih dalam. 

3) Kebebasan Kreatif: Penulis fiksi memiliki kebebasan untuk mengekspresikan 

ide dan gagasan mereka tanpa terikat oleh sistematika atau fakta nyata. Ini 

memungkinkan penulis untuk berkreasi dan menciptakan dunia yang unik. 

4) Fokus pada Emosi dan Perasaan: Cerita fiksi dirancang untuk menyasar 

perasaan dan emosi pembaca, bukan hanya logika atau fakta. Penulis fokus 

                                                     
42Salmaa Ihsania, Wikanengsih and Mekar Ismayani, “Pengaruh Cerita Fiksi Terhadap 

Budaya Literasi Di Kalangan Mahasiswa,” Parole: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia 3, no. 1 (Agustus 8, 2020): 81-90.  
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pada pengalaman emosional karakter dan latar belakang cerita untuk menarik 

dan mempengaruhi pembaca. 

5) Pesan Moral atau Amanat: Meskipun cerita fiksi bersifat imajinatif dan tidak 

nyata, mereka sering kali memiliki tujuan positif, seperti memberikan pesan 

moral, amanat, pelajaran, atau keteladanan kepada pembaca. 

6) Struktur dan Unsur: Cerita fiksi memiliki struktur dan unsur yang khas, 

termasuk tema, tokoh, alur/plot, konflik, klimaks, latar, amanat, sudut 

pandang, dan penokohan. Unsur-unsur ini membantu menciptakan cerita 

yang menarik dan mendalam. 

7) Jenis-jenis Cerita Fiksi: Ada berbagai jenis cerita fiksi, termasuk novel, 

cerpen (cerita pendek), roman, dan drama. Setiap jenis memiliki karakteristik 

dan tujuan khususnya.
43

 

Meski berbentuk cerita, ekspresi, dan simbol, namun secara langsung 

menyentuh kehidupan dan berbagai perilaku sosial yang memberikan pengarahan 

batin menghadapi pertumbuhan dan perubahan sosial. Namun harus diakui juga 

bahwa minat dan perhatian masyarakat terhadap cerita rakyat sangat rendah. Hal 

ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai makna yang 

terkandung dalam cerita rakyat karena cerita rakyat banyak mengandung kode-

kode dan kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya makna cerita 

rakyat untuk membangun karakter manusia yang berbudaya.  
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4. Keterampilan berbicara  

a. Hakikat keterampilan berbicara  

Pembahasan mengenai keterampilan berbicara, tentunya tidak akan lepas dari 

keterampilan berbahasa, karena keterampilan berbicara merupakan salah satu 

aspek dari keterampilan berbahasa. Dalam ilmu komunikasi pengertian bahasa 

sebagai suatu sistem lambing bunyi yang diucapkan oleh manusia untuk 

berkomunikasi. Sebelum menelusuri keterampilan berbicara yang baik dan benar 

yang berkaitan dengan hakikat keterampilan berbicara ada dua hal yang sangat 

penting dipahami. Pertama bahwa bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang 

diucapkan dan kedua bahasa digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi. 

Kenyataan bahwa hakikat bahasa itu adalah lambang bunyi yang diucapkan. 

Keterampilan berbicara sebagai alat berbahasa utama.
44 

b. Pengertian keterampilan berbicara 

Berbicara ialah kemampuan mengucapkan kata-kata dalam rangka 

menyampaikan atau menyatakan maksud, ide, gagasan, pikiran, serta perasaan 

yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan penyimak agar apa 

yang disampaikan dapat dipahami oleh penyimak. Tujuan utama berbicara adalah 

untuk berkomunikasi. Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan 

atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat di 

pahami. Oleh karena itu, agar dapat menyampaikan pesan secara efektif, 

pembicara harus memahami apa yang akan disampaikan atau dikomunikasikan. 

Tarigan juga mengemukakan bahwa berbicara mempunyai tiga maksud umum 
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yaitu untuk memberitahukan dan melaporkan, menjamu dan menghibur, serta 

untuk membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan.
45

 

Komunikasi dapat berlangsung secara baik dan benar sesuai pedoman umum 

ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) dengan menggunakann bahasa, sedangkan 

hakikat bahasa adalah ucapan. Kemampuan berbicara yang baik di depan umum 

dapat membantu untuk mencapai jenjang karier yang baik.
46

 

Dengan keterampilan berbicara seseorang dapat menyampaikan berbagai 

macam informasi (fakta, peristiwa, gagasan, ide, tanggapan, dan sebagainya). 

Seseorang dapat mengemukan kemauan dan keinginan, serta mengungkapkan 

berbagai macam perasaan. Penyampaian berbagai hal dengan keterampilan 

berbicara tersebut berlangsung dalam berbagai peristiwa komunikasi. Setiap 

peristiwa komunikasi dengan keterampilan berbicara tentu melibatkan pembicara 

dan pendengar yang berada dalam interaksi yang bersifat aktif dan kreatif. 
47

 

c. Jenis keterampilan berbicara  

a) Keterampilan berbicara berdasarkan situasi pembicaraan, dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu berbicara formal meliputi diskusi, wawancara, 

debat, berpidato, rapat, bercerita (dalam situasi formal), dll. Dan berbicara 

nonformal meliputi bertukar pengalaman, percakapan sehari-hari, 

penyampaian berita, pengumuman, bertelepon, dan memberi petunjuk. 

                                                     
45Ina Magdalena, Dhita Safitri, dan Astri Putri Adinda, “Analisis Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas 3 pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI Roudhotul Jannah Kota Tangerang,” 

Pandawa: Jurnal Pendidikan dan Dakwah 3, no. 2 (Mei 31, 2021): 388-389, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa/article/view/1270.  
46 Sukirman Nurdjan., Firman, dan Mirnawati, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan 

Tinggi, Edisi Pertama (Makassar: Aksara Timur, 2016), 120-128. 
47 Erwin Harianto, “Metode Bertukar Gagasan dalam Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 9, no. 4 (November 2, 2020): 413, 

https://doi.org/10.58230/27454312.56.  
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b) Keterampilan berbicara berdasarkan tujuan pembicara, dapat dibagi menjadi 

empat jenis, yaitu: berbicara untuk menginformasikan misalnya berbicara 

memberi petunjuk, dan penyampaian berita. Berbicara menghibur misalnya 

bernyanyi, berpuisi, memberikan motivasi dan penguatan. Berbicara untuk 

menstimuli biasanya, penutur menghadirkan contoh-contoh atau ilustrasi agar 

dapat menjadi rangsangan bagi lawan tuturnya. Berbicara untuk menyakinkan 

misalnya berbicara untuk menasihati, berargumentasi, berceramah atau 

berpidato, memberi saran, meminta atau meminjam sesuatu, dll. 

c) Keterampilan berbicara berdasarkan jumlah pembicara, dapat dibedakan 

menjadi tiga bagian, yaitu berbicara sendiri (monolog) misalnya pemain 

sering berbicara pada dirinya sendiri atau membicarakan orang ketiga. 

Berbicara antarpribadi (dialog) misalnya bertelepon dan bercakap-cakap. 

Berbicara antarkelompok misalnya berdiskusi. Berbicara perseorangan tetapi 

mewakili kelompok termasuk ke dalam misalnya berdemo dan berkampanye. 

d) Keterampilan berbicara berdasarkan metode yang digunakan dapat 

dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu berbicara mendadak yaitu 

berbicara yang menggunakan metode serta merta yang dilakukan berdasarkan 

kebutuhan sesaat. Berbicara membaca naskah adalah metode berbicara yang 

tergantung penuh terhadap naskah yang dibaca. Berbicara menghafal adalah 

berbicara yang menggunakan metode tanpa naskah atau teks. Berbicara 

ekstemporan adalah berbicara dengan menggunakan metode perpaduan 

antara metode menghafal dengan metode membaca naskah.
48

 

                                                     
48 Iib Marzuqi, Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Edisi Pertama (Surabaya: CV Istana Grafika, 2019), 6-11.  
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d. Tujuan keterampilan berbicara 

Tujuan berbicara terdapat beberapa aspek di antaranya; 

1) Mengekspresikan pikiran, perasaan imajinasi, gagasan, ide dan pendapat, 

bentuk berbicara yang disebabkan oleh dorongan individu pembicara. Hal ini 

dipengaruhi oleh latar belakang dan apa yang dirasakan atau dialami 

pembicara saat berkomunikasi. 

2) Memberikan respon atau makna, dalam berbicara sangat penting sebagai 

tanggapan balasan mengenai apa yang disampaikan oleh pembicara.  

3) Menghibur orang lain, keinginan untuk merubah isi hati dan pikiran orang 

agar terhibur.  

4) Menyampaikan informasi kepada orang lain, berarti menyampaikan berita, 

pesan, ajakan, maupun perintah tentang sesuatu hal agar diketahui lawan 

bicara. Sumber pembicaraan untuk menyampaikan informasi dapat berasal 

dari dalam dirinya, maupun berasal dari sumber lain.  

5) Membujuk atau mempengaruhi orang lain, agar mengikuti pemikiran maupun 

pendapat yang sama dengan pembicara.
49

 

e. Faktor penunjang keterampilan berbicara 

Faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang keefektifan berbicara, antara 

lain: 1) ketepatan ucapan/vokal; 2) pengucapan konsonan; 3) penempatan tekanan 

4) penempatan persendian; 5) penggunaan nada/irama; 6) pilihan kata (diksi); 7) 

ketepatan ungkapan; 8) tata bentukan kata; dan 9) pola struktur kalimat. 

Sedangkan faktor non-kebahasaan yang mendukung keterampilan berbicara, 

                                                     
49Muhammad Ilham & Iva Ani Wijiati, Keterampilan Berbicara Pengantar Keterampilan 

Berbahasa, Edisi 1 (Kota Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), 30-34. 
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antara lain 1) sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku; 2) pandangan harus 

diarahkan kepada lawan bicara; 3) kesedihan menghargai pendapat orang lain; 4) 

kinesik dan mimik yang tepat; 5) kenyaringan suara; 6) kelancaran, 

relevansi/penalaran; 7) pengusaan topik; 8) kejelasan isi.
50

 

f. Faktor penghambat keterampilan berbicara 

Faktor yang menghambat kemampuan berbicara siswa adalah faktor kognitif, 

afektif, dan linguistik. Faktor pertama bersifat kognitif yang terdiri dari 

konseptualisasi, formulasi, dan artikulasi. Konseptualisasi merupakan basis 

tindakan dan respon manusia dalam kehidupan sosial. Formulasi merupakan 

perumusan unsur-unsur pembentukan bahasa. Artikulasi merupakan lafal atau 

pengucapan kata. Faktor yang kedua adalah faktor afektif yang terdiri dari kurang 

percaya diri, merasa takut, dan kurang motivasi. Faktor terakhir merupakan faktor 

linguistic yang terdiri dari pengucapan, tata bahasa dan kosa kata.
51

  

g. Indikator keterampilan berbicara  

Keterampilan berbicara menurut Tarigan merupakan kecakapan seseorang 

dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan, yang diperoleh melalui jalan praktek dan banyak latihan. Indikator 

keterampilan berbicara menurut Tarigan adalah sebagai berikut:  

 

                                                     
 50Agus Darmuki & Ahmad Hariyadi, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan 

Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mahasiswa PBSI Tingkat I-B IKIP PGRI Bojonegoro Tahun 

Akademik,” Kredo: jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra 2, no. 2 (April 20, 2019): 256-267, 

https://doi.org/10.24176/kredo.v2i2.3343.  
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Bulan Sari dan Melyan Melani, “Analisis Faktor Penghambat Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas XI Pondok Pesantren Ashabul Yamin,” Pustaka: Jurnal Bahasa dan Pendidikan 3, 

no. 1 (Desember 14, 2023): 115-125, https://doi.org/10.56910/pustaka.v3i1.305.  
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1) Ketetapan vokal  

a) Pengucapan konsonan dan vokal secara benar.  

b) Tidak terlihat pengaruh adanya bahasa asing dalam pengucapan.  

c) Ucapan dalam berbicara harus jelas dan benar.  

2) Intonasi suara  

a) Pemenggalan kata/jeda yang jelas.  

b) Nada dalam berbicara harus sesuai dengan konteks.  

c) Kecepatan dalam berbicara harus tepat, tidak terlalu cepat atau lambat.  

3) Ketepatan ucapan  

a) Pemilihan kata atau diksi harus tepat dan sesuai dengan konteks.  

b) Penggunaan kalimat harus benar dan sesuai tata bahasa.  

4) Urutan kata yang tepat  

a) Pengucapan kata-kata harus dilakukan dengan urut dan tepat.  

b) Kata-kata tidak boleh diulang-ulang tanpa alasan yang jelas.  

5) Kelancaran  

a) Pembicaraan tidak boleh tersendat atau diikuti oleh jeda yang terlalu 

lama.  

b) Pembicaraan harus lancar dan alami, tidak terkesan dibuat-buat atau 

dipaksakan.  

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, seseorang dapat mengukur 

dan meningkatkan keterampilan berbicara mereka, sehingga dapat berkomunikasi 

dengan lebih efektif dan efisien.  
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C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir merupakan suatu hubungan antara konsep satu dengan konsep 

lainnya dari masalah yang ingin di teliti yang saling berhubungan. Dalam gambar 

kerangka pikir akan terlihat jelas susunan segala kegiatan yang akan dilakukan 

dalam penelitian, mulai dari awal penelitian hingga hasil penelitian. Peneliti 

membuat analisis kebutuhan bagi pendidik dan siswa dalam bentuk angket dan 

wawancara. Setelah mendapatkan poin-poin permasalahan dari hasil wawancara 

dan observasi lapangan serta melihat langsung proses pembelajaran dikelas. 

Kumpulan poin-poin diidentifikasi yang kemudian dirumuskan dan dianalisis. 

Poin-poin ini dipilih untuk penelitian lebih lanjut. Perancangan dilakukan untuk 

memudahkan penelitian dalam melakukan pengembangan dengan memiliki desain 

atau konsep terlebih dahulu. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang kemudian dikembangkan atau dibuat lebih menarik. Adapun bentuk 

bagan kerangka pikir dibawa ini sebagai berikut:  
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Materi cerita fiksi kelas V SD 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Dadu Bergambar 

Analisis (Analysis) 

Rancangan (Design) 

Pengembangan (Development) 

Implementasi (Implementation) 

Evaluasi (Evaluation) 

Media Pembelajaran Dadu Bergambar 

Berbasis Meodel Auditory Intellectualy 

Repetition  

Untuk Melatih Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDN 381 Kanan  

Uji Validitas 

Revisi  

Valid  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau sering 

disebut Research and Develoment (R&D). Research and Develoment adalah 

metode penelitian untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Untuk mendapatkan hasil produk tertentu, maka digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji kefektifan produk 

tersebut supaya dapat berfungsi pada masyarakat luas. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluations. Pada tahap Analysis, dilakukan analisis kebutuhan untuk memahami 

masalah dan kebutuhan pembelajaran. Tahap Design, melibatkan perancangan 

media pembelajaran Dadu Bergambar dan diskusi kelompok. Pada tahap 

Development, produk Dadu Bergambar dikembangkan dan diuji coba dalam skala 

kecil untuk mendapatkan masukan. Tahap Implementation, melibatkan penerapan 

Dadu Bergambar dalam pembelajaran di kelas V SDN 381 Kanan, diikuti dengan 

observasi dan pengumpulan data mengenai kepraktisan dan efektivitasnya. 

Akhirnya, tahap Evaluations, meliputi analisis data, penilaian hasil belajar siswa, 

serta umpan balik dari guru dan siswa untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

produk pembelajaran yang dikembangkan.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN 381 Kanan, yang lokasinya 

berada di Jl. Mabombong Desa Limbong Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten 

Luwu. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari s.d Maret 2025.  

 

Gambar 2.1 Lokasi Penelitian  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini ada dua subjek. Subjek pertama adalah validator, 

yakni dosen ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, serta guru kelas V untuk 

menilai hasil produk media dadu bergambar. Subjek kedua adalah siswa kelas V 

SDN 381 Kanan Desa Limbong Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 

yang berjumlah 18 siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan 10 perempuan, untuk 

melaksanakan pembelajaran menggunakan media pembelajaran dadu bergambar 

berbasis model Auditory Intellectualy Repetition.  

Objek penelitian ini adalah kualitas produk media pembelajaran Dadu 

Bergambar berbasis Model Auditory Intellectualy Repetition dalam materi cerita 

fiksi pada pembelajaran bahasa indonesia bab 2.  
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D. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 langkah, yaitu:  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE 

yaitu analisis. Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui observasi pada saat 

pelajaran bahasa indonesia berlangsung pada kelas V. Tahapan analisis kebutuhan 

dilakukan dengan menganalisis kurikulum yang digunakan, dan analisis 

karakteristik siswa, dan sumber belajar yang digunakan di kelas V. Selanjutnya 

dilakukan analisis materi guna menentukan materi yang akan dimasukan ke dalam 

media dadu bergambar berbasis model AIR berdasarkan modul ajar kelas V di 

SDN 381 Kanan.  

2. Design ( Desain) 

Tahap kedua adalah desain atau perancangan. Perancangan yang dilakukan 

dalam pembuatan media dadu bergambar meliputi: a. Memilih materi, b. 

Menyediakan alat dan bahan, c. Pembuatan produk, d. Menyusun instrumen yang 

akan digunakan untuk menilai media pembelajaran yang akan dikembangkan, e. 

Membuat rubrik sehingga validator dapat menilai media pembelajaran yang 

dikembangkan. Perancangan dilakukan dengan tujuan agar media pembelajaran 

yang dibuat sesuai dengan kebutuhan konsumen dalam hal ini adalah siswa.  

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga adalah pengembangan. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan 

produk media pembelajaran dadu bergambar berbasis model Auditory 

Intellectualy Repetition pada materi cerita fiksi menggunakan kardus tebal 
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berdasarkan rancangan produk yang sudah direncanakan pada tahap desain. 

Proses validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian media dan memperoleh 

masukan dari para ahli untuk meningkatkan kualitas produk media pembelajaran 

sebelum diuji cobakan kepada guru dan siswa.  

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap keempat yaitu implementasi. Setelah media pembelajaran dadu 

bergambar berbentuk produk yang telah dinyatakan layak digunakan dalam 

penelitian oleh ahli bahasa, ahli materi dan ahli media kemudian dilakukan tahap 

uji coba kepada guru dan siswa kelas V SDN 381 Kanan. Uji coba produk 

kelompok kecil bertujuan untuk mengidentifikasi masalah kegunaan awal dan 

memperbaiki produk sebelum uji coba skala besar, peserta uji coba kelompok 

kecil berjumlah 6 siswa kelas V dan guru kelas V. Sedangkan kelompok besar 

bertujuan untuk menguji efektivitas media dan mengukur kepuasan pengguna 

secara kuantitatif, peserta uji coba kelompok besar berjumlah 18 siswa (seluruh 

siswa kelas V) dan guru kelas V. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui 

respon guru dan siswa setelah menggunakan produk media pembelajaran dan 

menguji kesesuaian media berdasarkan penilaian guru dan siswa.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, media pembelajaran dinilai oleh 

pengguna. Setelah media pembelajaran dievaluasi oleh guru dan siswa, data 

penelitian diperoleh dan dianalisis menggunakan data kualitatif dan kuantitatif 

sehingga dapat diambil kesimpulan apakah media pembelajaran tersebut layak 

atau tidak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Salah satu kegiatan yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu 

kegiatan observasi. Peneliti melakukan kegiatan observasi untuk mengamati 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti mulai dari awal proses pembelajaran 

hingga akhir proses pembelajaran.  

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dilakukan peneliti 

bersamaan dengan observasi lapangan, wawancara dilakukan pada saat analisis 

kebutuhan dengan menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan-

pertanyaan yang akan ditanyakan langsung kepada guru kelas V. Jenis wawancara 

yang digunakan adalah jenis wawancara tidak terstruktur dimana memungkinkan 

narasumber mengungkapkan jawaban tanpa adanya batas, lebih santai, dan dapat 

lebih di mengerti oleh narasumber.  

3. Angket 

Angket merupakan kumpulan pertanyaan tertulis yang diberikan oleh peneliti 

yang digunakan untuk memperoleh sebuah informasi dari responden (guru atau 

siswa) mengenai hal-hal yang telah diketahui. Angket ini digunakan pada saat 

melakukan analisis kebutuhan dan melakukan uji kepraktisan produk.  

4. Tes  

Tes merupakan suatu metode pengukuran yang melibatkan serangkaian 

pertanyaan, atau tugas yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden. Tes 



43 
 

8585 

digunakan sebagai alat penilaian dalam pendidikan yang mempunyai peran 

pentig dalam mengukur tingkat efektivitas media yang dikembangkan. 

5. Dokumentasi  

Dokumentasi dirancang untuk mengambil data langsung dari lokasi 

penelitian, meliputi laporan kegiatan, foto, data yang relevan. Dokumentasi 

berupa foto-foto aktivitas proses pembelajaran saat melakukan penelitian.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari data kualitatif berupa 

masukan, tanggapan, kritik dan saran dari tim validator yang terdapat pada hasil 

data wawancara dan angket yang dilakukan oleh peneliti. Kemudian akan 

dijadikan acuan dalam perbaikan produk pengembangan. 

2. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif diperoleh dari beberapa tahapan yaitu tahap analisis 

kebutuhan, data angket validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Serta dari 

data tahap praktikalitas dan tahap efektivitas. 

a. Analisis kevalidan 

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, 

komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai 

pedoman untuk merevisi produk. Setiap validator akan diberikan lembar validasi 

setiap instrumen untuk diisi dengan tanda centang pada skala likert 1-5 seperti 

berikut ini:  
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Tabel 3.1 Skala Likert 

No  Kategori Skor 

1 Sangat Valid  5 

2 Valid  4 

3 Cukup Valid  3 

4 Kurang Valid  2 

5 Tidak Valid  1 

 

Teknik analisis data validitas yaitu dari hasil tabulasi oleh validator dicari 

presentasinya dengan rumusnya sebagai berikut.
52

 

                  
              

             
        

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut:  

Tabel 3.2 Pengkategorian Validasi  

 Kategori Penilaian % 

Sangat Valid  81-100 

Valid  71-80 

Cukup Valid  41-70 

Kurang Valid  21-40 

Tidak Valid  0-20 

 

b. Analisis angket praktikalitas 

Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh validator dicari 

presentasinya dengan rumusnya sebagai berikut:
53

 

                  
              

             
        

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut:  

 

                                                     
52 Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan buku ajar trigonometri berbasis 

konstruktivisme dengan media e-learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo”. Al-

Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Vol 6, No.2, (Desember 

2018).  
53Nurul Mujtahidah, Munir Yusuf, Muhammad Guntur, Nurul Aswar. “Pengembangan 

Media Pembelajaran Puzzle Kreatif pada Materi Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar”. 

Jurnal Konsepsi, Vol. 12, No. 4, (November 2023)  
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Tabel 3.3 Pengkategorian Praktikalitas  

 Kategori Penilaian % 

Sangat Praktis  81-100 

Praktis  71-80 

Cukup Praktis  41-70 

Kurang Praktis  21-40 

Tidak Praktis  0-20 

 

c. Teknik analisis efektivitas  

Analisis efektifitas penggunaan media pembelajaran dapat dilakukan dengan 

terlebih dahulu melakukan pengujian terhadap penilaian hasil belajar siswa. 

Pengujiannya dapat dilakukan dengan membandingkan kemampuan individu 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran. Agar perhitungan 

lebih akurat, maka lakukan perhitungan secara klasikal dengan rumus mencari 

nilai kemampuan siswa.
54

 

 

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah frekuensi banyaknya individu 

P = Angka persentase 

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 3.4 Pengkategorian Efektivitas 

 Kategori Penilaian % 

Sangat Efektif  81-100 

Efektif  71-80 

Cukup Efektif  41-70 

Kurang Efektif  21-40 

Tidak Efektif  0-20 

                                                     
54 Tutut Windari, “Penerapan Media Gambar Berseri Berbantuan Teknik Montase Pada 

Pembelajaran Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas V SDN 5 Salamae Kota Palopo. Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo (2023), http://repository.iainpalopo.ac.id  

F 
P =  × 100% 

𝑁 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis kebutuhan melalui pengembangan media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition untuk melatih 

keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu 

(Analyze)  

Setelah melakukan penelitian terhadap peserta didik dikelas V SDN 381 

Kanan, bahan ajar dalam penelitian ini dirancang dan dikembangkan dengan 

mengikuti model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Adapun tahapan-tahapan analisis 

dalam pengembangan meliputi langkah-langkah ADDIE: 

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan 

No. Analisis Hal yang akan dianalisis Instrumen 

1. Analisis Kinerja  

- menganalisis masalah dasar 

yang dihadapi dalam melatih 

keterampilan berbicara siswa 

yaitu penggunaan media 

pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model 

auditory intellectualy 

repetition 

- Wawancara guru 

 

- Angket siswa 

2. 

Mengkonstruksi 

penilaian 

performance 

- Menganalisis kebutuhan 

siswa  
- Angket 

3. Analisis tujuan  - menganalisis CP dan TP  - Dokumen 

4. 
Analisis setting 

instruksional 

- Menganalisis lingkungan 

belajar siswa 
- Angket siswa 

 

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya adalah pelaksanaan uji validasi angket analisis kebutuhan untuk 

peserta didik dan guru yang melibatkan dosen validator ahli dalam bidangnya. 
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Langkah ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana angket analisis 

kebutuhan memenuhi standar kelayakan untuk produk yang sedang 

dikembangkan. Pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu analisis 

kinerja, mengkonsunstruksi penilaian performance, analisis tujuan, serta analisis 

setting instructional. 

a. Analisis Kinerja 

Berdasarkan hasil observasi analisis kebutuhan dengan menggunakan 

instrument berupa angket peserta didik dan wawacara guru (Wali kelas V SDN 

381 Kanan), dari hasil analisis penggunaan Media pembelajaran dengan 

melakukan wawancara secara langsung dengan bapak Otang, S.Pd. Gr Selaku 

wali kelas V SDN 381 Kanan mengatakan bahwa di kelas tersebut tidak 

selamanya menggunakan media pembelajaran karena keterbatasan alat bahan 

terutama dana. Bapak Otang mengatakan “Penggunaan media sangat berpengaruh 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan penggunaan media 

pembelajaran dapat membuat siswa termotivasi dan lebih bersemangat, 

dibandingkan jika guru hanya menjelaskan saja membuat siswa merasa jenuh saat 

proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media dalam 

proses pembelajaran sangat dianjurkan untuk memastikan bahwa guru dapat 

menyampaikan materi dengan baik dan siswa dapat dengan mudah memahami 

materi pembelajaran yang diberikan. 

Peneliti juga memberikan instrumen berupa angket kepada siswa untuk 

mengetahui pendapat siswa mengenai permasalahan mendasar yang mereka 

hadapi dalam proses pembelajaran, khususnya terkait penggunaan media 
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pembelajaran dadu bergambar. Dalam angket tersebut, siswa menyampaikan 

pernyataan terkait dengan masalah yang mereka alami selama proses 

pembelajaran tentang materi cerita fiksi. Berikut ini adalah hasil perolehan angket 

analisis kebutuhan terdapat pada table berikut: 

Tabel 4.2 Hasil perolehan nilai angket 

No Angket Tentang analisis kebutuhan 

Perolehan Nilai 

(%) 

Ya Tidak 

1. 
Apakah anda hanya menggunakan buku paket pada 

saat proses pembelajaran 
83,3% 16,7% 

2. 
Pentingkah media pembelajaran digunakan di dalam 

proses belejar mengajar 
83,3% 16,7% 

3. 
Apakah guru menggunakan media pembelajaran yang 

menarik pada sub materi cerita fiksi 
33,3% 66,7% 

4. 
Apakah media pembelajaran dapat memudahkan anda 

dalam proses pembelajaran 
94,4% 5,6% 

5. 
Apakah anda menyukai pembelajaran jika 

menggunakan media pembelajaran 
88,9% 11,1% 

6. Apakah anda menyukai belajar secara kelompok 83,3% 16,7% 

7. 
Apakah anda menyukai media pembelajaran berbasis 

visual yang menarik 
77,8% 22,2% 

8. 
Apakah anda pernah melihat media pembelajaran dadu 

bergambar 
0% 100% 

9. Apakah anda menyukai media dadu 66,7% 33,3% 

10. 
Apakah pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

yang selama ini berlangsung menyenangkan 
88,9% 11,1% 

11.  Menurut anda, apakah sub materi cerita fiksi sulit 

dipahami 

94,4% 5,6% 

12. Apakah anda mengalami kesulitan memahami materi 

melalui bahan ajar yang diterapkan guru  

50% 50% 

13. Apakah anda dapat menyusun gambar menjadi sebuah 

cerita  

50% 50% 

14. Apakah anda tertarik untuk belajar materi cerita fiksi 

dengan menyusun gambar menjadi sebuah cerita  

77,8% 22,2% 

15. Apakah anda setuju apabila dikembangkan bahan ajar 

seperti media pembelajaran dadu bergambar berbasis 

model auditory intellectualy repetition untuk 

pembelajaran materi cerita fiksi 

100% 0% 
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Untuk menjelaskan tabel tersebut maka berikut ini di sajikan dalam bentuk 

Diagram berikut ini: 

 

Gambar 3.1 Data Analisis kebutuhan Siswa 

b. Mengkonstruksi penilaian performance 

Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas V yang peneliti peroleh 

informasi tentang hal-hal yang menyebabkan permasalahan pada keterampilan 

berbicara siswa yaitu beberapa siswa masih ragu dan malu dalam mengungkapkan 

gagasan atau ide. Keberanian untuk berbicara di depan teman sekelas sangat 

kurang dengan banyak siswa yang pemalu dan kurang percaya diri. Siswa juga 

mengalami kesulitan dalam merangkai kata-kata yang ingin diucapkan, yang 

menghalangi siswa untuk berpendapat. Latihan berbicara yang dilakukan oleh 

wali kelas masih menjadi tantangan bagi setiap siswa. Faktornya, termasuk 

ketidak mampuan lawan bicara dalam menyampaikan makna pembicaraan. 
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c. Analisis Tujuan 

Berdasarkan analisis tujuan pada proses pembelajaran dikelas V SDN 381 

Kanan Kabupaten Luwu, peneliti menggunakan dokumen berupa capaian 

pembelajaran (cp) dan tujuan pembejaran sebagai berikut: 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Siswa mampu menyampaikan informasi secara lisan dengan tujuan 

menghibur dan meyakinkan mitra tutur sesuai kaidah dan konteks, menggunakan 

kosa kata baru yang mempunyai makna denotatif, konotatif dan kiasan, memilih 

kata sesuai dengan norma budaya, menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Siswa menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri 

sendiri dan orang lain) dengan indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi 

dengan penggunaan kosa kata yang kreatif. Siswa menyajikan gagasan, 

pengamatan dan pengalamannya secara logis, sistematis, efektif, kreatif dan kritis, 

menyajikan imajinasinya secara kreatif. 

2. Tujuan Pembelajaran 

Mampu menganalisis unsur intrinsik dan memahami dongeng yang disajikan 

dalam bentuk lisan, teks aural (teks yang dibaca atau didengar) dan audio visual. 

d. Analisis setting intruksional  

Untuk memperoleh data yang mendalam mengenai lingkungan belajar siswa, 

peneliti menggunakan angket untuk mengumpulkan informasi dari siswa. 

 

 



51 
 

8585 

2. Desain media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas 

V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu (Design). 

Tahap ini berisi kegiatan desain atau perancangan produk berupa media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition 

untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten 

Luwu. Pengembangan media pembelajaran ini disiapkan oleh peneliti untuk 

memudahkan melatih keterampilan berbicara siswa dalam mempelajari cerita 

fiksi. Siswa kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu akan menggunakan media 

pembelajaran dadu bergambar ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

mereka dengan menggunakan model auditory intellectualy repetition. Materi yang 

digunakan adalah cerita fiksi malin kundang. Pada model ini Siswa diminta untuk 

mendengarkan, berpikir dan memecahkan masalah secara berkelompok serta 

menceritakan kembali cerita tersebut atau pengulangan untuk memperkuat 

pembelajaran, kemudian menyampaikan isi cerita dengan cara yang menarik 

dengan menggunakan gambar sebagai alat bantu. Model ini tidak hanya 

membantu siswa belajar berbicara di depan kelas, tetapi mereka juga memperoleh 

kemampuan bercerita yang baik, meningkatkan rasa percaya diri, dan dapat 

membuat siswa memetik pesan-pesan moral yang terdapat dalam cerita tersebut. 

Diharapkan keterampilan berbicara siswa dapat berkembang secara maksimal 

dengan latihan teratur. Berikut langkah-langkah perancangan dari media 

pembelajaran dadu bergambar dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition: 
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a. Menentukan tujuan pembelajaran  

1) Menentukan materi yang akan diajarkan di kelas V. 

2) Tetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan menggunakan 

media ini. 

b. Memilih salah satu cerita fiksi 

1) Materi yang akan diajarkan di kelas V adalah cerita fiksi malin kundang.  

2) Cerita yang akan diajarakan harus memiliki nilai-nilai norma yang 

bermanfaat bagi siswa.  

c. Membuat rangkaian cerita  

1) Pisahkan cerita menjadi 6 bagian.  

2) Setiap cerita harus memiliki 3 paragraf yang berurutan.  

d. Desain visual 

1) Buatlah ilustrasi atau gambar yang mendukung setiap cerita. 

2) Membuat gambar menarik dan sesuai dengan cerita. 

e. Mendesain dadu bergambar berbasis auditory  

1) Siapkan kardus untuk membuat desain dadu dengan 6 sisi. 

2) Siapkan speaker mini untuk ditaruh di dalam dadu . 

3) Siapkan gambar yang sesuai dengan cerita untuk ditempel di luar dadu. 

4) Kemudian, rekam suara untuk mengisi suara pada speaker.  
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3. Validitas media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas 

V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu (Development) 

Pengembangan Media pembelajaran ini disiapkan oleh peneliti untuk 

memudahkan melatih keterampilan berbicara siswa dalam mempelajari cerita 

fiksi. Fitur yang disiapkan oleh peneliti dalam media dadu bergambar berbasis 

model auditory tentang materi cerita fiksi yaitu Malin Kundang yang didengarkan 

dari dalam media dadu tersebut dilengkapi dengan gambar beserta nomor dadu 

untuk digunakan sehingga membuat cerita menjadi lebih menarik. Setelah produk 

yang dikembangkan telah rampung, maka selanjutnya dilakukan tahap uji validasi 

dengan melibatkan 3 orang ahli sebagai pakar validator yakni ahli desain 

pembelajaran, ahli Materi, dan ahli bahasa. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan. Nama nama validator dapat 

dilihat pada table pakar validator berikut: 

Tabel 4.3 Nama- Nama Validator 

No Nama Ahli (Pakar) 

1. Arwan Wiratman, S.Pd., M.Pd. Desain Pembelajaran 

2. Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd. Materi 

3. Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Bahasa 

 

Pada tahap ini masukan dari setiap validator digunakan sebagai acuan dalam 

merevisi media yang dikembangkan serta pengecekan kembali dalam produk yang 

dirancang mulai dari pengetikan, tata letak gambar, penggunaan kata yang sesuai 

KBBI. Adapun hasil validasi dari tiap validator dijabarkan sebagai berikut. 
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a. Hasil uji validitas 

1) Validitas ahli Desain Pembelajaran  

Sebelum produk yang dihasilkan layak dan valid untuk digunakan, terlebih 

dahulu produk divalidasi oleh ahli media yakni Bapak Arwan Wiratman, S.Pd., 

M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition 

yang ditinjau dari aspek desain media. Paparan hasil validasi media pembelajaran 

dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition yang diajukan 

melalui kuesioner dengan instrumen angket sehingga menghasilkan data kuantatif 

dan kualitatif. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Penyajian a. Penyajian media pembelajaran 

mendukung peserta didik untuk terlibat 

dalam pembelajaran. 

b. Media dadu bergambar sudah sesuai 

untuk materi cerita fiksi malin 

kundang. 

c. Media dadu bergambar berbasis model 

auditory intellectualy repetition ini 

mudah digunakan dalam pembelajaran 

d. Narasi media cocok untuk pembelajaran 

kehidupan siswa 

    

 

 
√ 

√ 

 

 

 

 
√ 

 

 

 

 

√ 

2 Efek Media a. Media dadu bergambar berbasis model 

auditory intellectualy repetition 

memperluas wawasan siswa pada 

materi cerita fiksi  
 

b. Mediadadu bergambar berbasis model 

auditory intellectualy repetition dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa yang berkaitan pembelajaran 

   √ 

 

 

 

 

√ 

 



55 
 

8585 

kemampuan untuk memecahkan 

masalah. 
 

3 Penampilan a. Pembuatan Media dadu bergambar 

untuk materi cerita fiksi malin kundang 

kreatif.  
 

b. Gambar cerita dalam media dadu 

bergambar terlihat dengan jelas. 
 

c. Tampilan media dadu bergambar 

untuk materi cerita fiksi malin 

kundang membuat daya tarik peserta 

didik meningkat. 
 

d. Media dadu bergambar dalam materi 

cerita fiksi jelas. 
 

e. Kalimat yang digunakan dalam media 

dapat dipahami siswa 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 
√ 

Total Skor 48 

Rata-rata Skor 4,36 

Persentase skor 87% 

Kategori Sangat Valid 

 
∑              

           =
  skor          

× 100% 

 
48 

           = 
55 

× 100 

= 87% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa aspek penilaian ahli desain 

pembelajaran terdiri dari 11 indikator. Hasil perhitungan validasi ahli desain 

pembelajaran keseluruhannya mencapai 87%. Dari perhitungan tersebut diperoleh 

persentase 87% maka media pembelajaran dadu bergambar berbasis auditory 

intellectualy repetition dikategorikan sangat valid berdasarkan pada tabel 3.2 

tentang pengkategorian validasi. Dengan demikian, media pembelajaran dadu 
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bergambar berbasis auditory intellectualy repetition yang akan dikembangkan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran 

terhadap perbaikan media pembelajaran dadu bergambar berbasis auditory 

intellectualy repetition pada materi cerita fiksi yang diberikan oleh ahli desain 

pembelajaran disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Ikhtisar data penilaian dan review ahli desain pembelajaran 

Komentar dan Saran 
 

Gambar cerita yang berada didalam dadu ditempel diluar 

2) Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Sebelum produk yang dihasilkan dinyatakan layak dan valid untuk 

digunakan, terlebih dahulu produk divalidasi oleh ahli bahasa yakni Ibu 

Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data 

kelayakan media dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition yang dilihat dari aspek bahasa. Paparan hasil validasi media dadu 

bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition yang diajukan 

melalui kuesioner dengan instrumen angket sehingga menghasilkan data 

kuantatif dan kualitatif. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia 
 

a. Bahasa sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (E Y D )  

b. Ketepatan tata bahasa. 

c. Tidak ada penafsiran ganda dari 

kata-kata yang digunakan 

   √  

 
 

√ 
 

√ 
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2 Komunikatif 

Interaktif 

a. Bahasa sajian materi mudah untuk 

dipahami. 
 

b. Kesesuaian bahasa yang digunakan 

dengan kemampuan berbahasa 

siswa SD. 
 

c. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 
 

   √ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

Total Skor 27 

Rata-rata Skor 4,5 

Persentase skor 90% 

Kategori Sangat Valid 

 

∑              

           = 
              

× 100% 

27 

           = 
30 

× 100 

= 90% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa aspek penilaian ahli bahasa 

terdiri dari 6 indikator. Hasil perhitungan validasi ahli bahasa keseluruhannya 

mencapai 90%. Dari perhitungan tersebut diperoleh persentase 90% maka media 

dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition dikategorikan 

sangat valid berdasarkan pada tabel 3.2 tentang pengkategorian validasi. Dengan 

demikian, media dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy reprtition 

akan dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran 

terhadap perbaikan  media dadu  bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition  pada materi cerita fiksi malin kundang  yang diberikan oleh ahli bahasa 

disajikan pada tabel berikut:  
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Tabel 4.7 Ikhtisar data penilaian dan review ahli bahasa 

Komentar dan Saran 
 

a. Memperbaiki lembar validasi. 

b. Perhatikan tanda baca setiap akhir kalimat. 

 

3) Validitas ahli Materi  

Sebelum produk yang dihasilkan layak dan valid untuk digunakan, terlebih 

dahulu produk divalidasi oleh ahli materi yakni Bapak Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd. 

Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan media dadu bergambar 

berbasis model auditory intellectualy repetition dilihat dari aspek isi materi. 

Paparan hasil validasi media dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition diajukan melalui kuesioner dengan instrumen angket 

sehingga menghasilkan data kuantatif dan kualitatif. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Relevansi  a. Materi dalam gambar cerita 

pada materi cerita fiksi malin 

kundang relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai  
 

b. Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran. 
 

c. Kelengkapan materi sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

siswa. 
 

d. Ilustrasi  pada  materi  sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
siswa 

 

    

 

 

 

 

√ 

√ 
 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 
 

√ 

2 Keakuratan a. Materi yang disajikan sesuai 

dengan kebenaran keilmuan 
 

b. Materi yang disajikan sesuai 

perkembangan mutakhir. 

   √  

 

 

√ 
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3.  Kelengkapan 

sajian 

a. Menyajikan tujuan pembelajaran 

yang harus dikuasai siswa 
 

b. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

   √  

 
 

√ 

4 Kesusaian sajian 

dengan tuntutan 

pelajaran yang 

berpusat pada 

peserta didik 

a. Mendorong rasa keingintahuan 

siswa. 
 

b. Mendorong terjadinya interaksi 

siswa. 
 

c. Mendorong siswa belajar secara 

kelompok. 
 

    

 
 

√ 

√ 

 

 

 
 

 

√ 

Total Skor 51 

Rata-rata Skor 4,64 

Persentase skor 92% 

Kategori Sangat Valid 

 
∑              

           = 
              

× 100% 

51 
           = 

55 
× 100 

= 92% 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa aspek penilaian ahli materi 

terdiri dari 11 indikator. Hasil perhitungan validasi ahli materi keseluruhannya 

mencapai 92%. Dari perhitungan tersebut diperoleh persentase 92% maka media 

dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition dikategorikan 

sangat valid berdasarkan pada tabel 3.2 tentang pengkategorian validasi. Dengan 

demikian, media dadu bergambar berbasis model AIR akan dikembangkan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran 

terhadap perbaikan media dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition pada materi cerita fiksi malin kundang yang diberikan oleh ahli materi 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 Ikhtisar data penilaian dan review ahli materi 

Komentar dan Saran 
 

Cerita dengan yang terdapat pada gambar masih perlu 

disempurnakan lebih lanjut agar sesuai dengan cerita 

sebelumnya! 

 

 

Setelah media divalidasi oleh ahli desain pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli 

materi, masing-masing validator memberikan saran dan pendapat untuk 

memperbaiki bagian-bagian media yang kurang menarik untuk proses 

pembelajaran. Perbaikan dilakukan oleh peneliti sebelum uji coba dilaksanakan. 

Saran dan pendapat yang diberikan oleh para validator untuk memperbaiki 

kekurangan media dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition digunakan peneliti sebagai berikut: 

 
Gambar 3.2 Media sebelum Revisi 
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Gambar 3. 3 Media setelah revisi 

 

Pada gambar 3.3 merupakan perbaikan atas saran dari validator ahli media, 

saran yang diberikan yaitu gambar cerita yang berada didalam dadu ditempel 

diluar. Sedangkan saran dari validator ahli materi terhadap media yang 

dikembangkan adalah di media tersebut tidak terdapat materi hanya gambar saja 

untuk itu ahli materi memberi saran untuk dimedia tersebut harus mengeluarkan 

suara sesuai dengan judul skripsi berbasis auditory intellectualy repetition. 

4. Praktikalitas melalui pengembangan media dadu bergambar berbasis 

model AIR untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 

Kanan Kabupaten Luwu (Implementasi)  

Tahap berikutnya adalah uji coba produk. Dalam penelitian ini, uji coba 

dilakukan dengan kelompok kecil untuk menilai kepraktisan produk berdasarkan 

persepsi siswa dan guru yang menjadi subjek penelitian. Media dadu bergambar 

berbasis model AIR pada materi cerita fiksi malin kundang diuji coba pada 18 

siswa kelas V di SDN 381 Kanan Kabupaten luwu. Peneliti sendiri yang 

melaksanakan uji coba tersebut. 
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a. Respons Siswa 

Hasil uji praktikalitas atau uji coba produk secara terbatas kepada 18 orang 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Praktikalitas Siswa 

No 
Coding 

Responden 

Jumlah 

skor yang 

diperoleh 

Jumlah 

Skor 

maksimum 

Tingkat 

Kepraktisan 

(%) 

Kategori 

1 A 56 60 93% Sangat praktis 

2 AKP 54 60 90% Sangat praktis 

3 B 54 60 90% Sangat praktis 

4 D 53 60 88% Sangat praktis 

5  F 57 60 95% Sangat praktis 

6 FT 52 60 86% Sangat praktis 

7 IA 54 60 90% Sangat praktis 

8 M 48 60 80% Praktis 

9 MF 53 60 88% Sangat praktis 

10 NA 54 60 90% Sangat praktis 

11 NAAP 55 60 91% Sangat praktis 

12 NRA 55 60 91% Sangat praktis 

13 P 55 60 91% Sangat praktis 

14 R 50 60 83% Sangat praktis 

15 RA 55 60 91% Sangat praktis 

16 S 53 60 88% Sangat praktis 

17 SF 54 60 90% Sangat praktis 

18 UH 42 60 70% Sangat praktis 

  Rata-rata  88% Sangat praktis 
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Berdasarkan tabel 4.10 mengenai data hasil uji praktikalitas terbatas pada 18 

siswa, media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition dikembangkan memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 88%. 

Berdasarkan tabel 3.3 tentang pengkategorian tingkat praktikalitas, hasil ujian 

praktikalitas ini berada dalam kategori sangat praktis. 

b. Praktikalitas dari Guru Kelas V 

Praktikalitas guru dalam pengembangan media pembelajaran merujuk pada 

sejauh mana media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

digunakan secara efektif dan efisien oleh guru dalam proses pengajaran. 

Tabel 4.11 Hasil Praktikalitas Guru Kelas V 

N o           Aspek Penilaian                     Persentase (%)            Kategori 
 

1   Kemudahan pengunaan media               95%              Sangat praktis 

2   Kesesuaian waktu                                   100%               Sangat praktis 

3   Manfaat media                                         88%              Sangat praktis 

                                Jumlah                               94%              Sangat praktis 

 

Berdasarkan data hasil praktikalitas yang diperoleh dari guru kelas V di SDN 

381 Kanan Kabupaten Luwu. Media dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition pada materi cerita fiksi malin kundang dinilai sangat 

praktis dengan persentase sebesar 94%. Dengan persentase tersebut ini menjukkan 

bahwa media tersebut mudah digunakan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di kelas. Persentase sebesar 94% mengindikasikan bahwa media ini 

sangat mendukung proses pembelajaran dan dapat digunakan dengan baik dalam 

mengajar materi cerita fiksi kepada siswa kelas V. 
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5. Efektifitas produk melalui pengembangan media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition untuk melatih 

keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu 

(Evaluation) 

Tahap akhir dari penelitian pengembangan ini adalah evaluation (evaluasi). 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa media yang digunakan efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui 

pengaruh dan kualitas produk yang telah dikembangkan dilakukan dengan 

pemberian pretest-posttest kepada siswa. 

a. Hasil Uji Pretest-Posttest 

Uji pretest-posttest dilaksanakan oleh siswa di kelas V SDN 381 Kanan 

Kabupaten Luwu. Adapun hasil pretest-posttest siswa dapat dilihat pada tabel 

4.10 berikut: 

Tabel 4.12 Hasil analisis pretest-posttest siswa 

No Coding  Nilai  

 Responden Pretest  Posttest 

1 A 75  100 

2 AKP 65 
 

90 

3 B 65 
 

85 

4 D 30 
 

75 

5 F 80 
 

100 

6 FT 75 
 

90 

7 IA 80 
 

100 

8 M 80 
 

100 

9 MF 75 
 

85 
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10 NA 65 
 

75 

11 NAAP 80 
 

95 

12 NRA 60 
 

75 

13 P 80 
 

100 

14 R 80 
 

90 

15 RA 60 
 

75 

16 S 65 
 

75 

17 SF 80 
 

100 

18 UH 60 
 

90 
 Jumlah 1,255 1,600 

 

Setelah dihitung keseluruhan nilai pretest dan posstest siswa, kemudian 

dihitung nilai rata-rata tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

F  
P = 

𝑁 
× 100% 

1. Nilai pretest siswa 

       1,255 
 P =        

18    
× 100% = 69,72% 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai pretest terendah yaitu 30 

dan nilai tertinggi yaitu 80, tingkat pemahaman siswa sebelum menggunakan 

media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition pada materi cerita fiksi malin kundang adalah 69,72% dengan kategori 

sedang. 
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2. Nilai posttest siswa 

     1,600 
P =       

18 
× 100% = 88,88% 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan nilai posstest terendah yaitu 75 dan 

nilai tertinggi yaitu 100. tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition 

pada materi cerita fiksi malin kundang adalah 88,88% dengan kategori tinggi. Hal 

ini membuktikan bahwa media pembelajaran dadu bergambar berbasis model 

auditory intellectualy repetition pada materi cerita fiksi efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan sebuah media pembelajaran dadu bergambar 

berbasis model auditory intellectualy repetition pada materi cerita fiksi malin 

kundang di kelas V SDN 381 Kabupaten Luwu. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan atau research and development (RND), menggunakan 

model ADDIE yang terdari lima tahapan yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu 

analisis kebutuhan, desain, pengembangan atau uji validasi, implementasi atau uji 

praktikalitas, dan efektivitas produk yang dikembangkan. Adapun aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti, akan dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Analisis Kebutuhan Media pembelajaran dadu bergambar berbasis 

model auditory intellectualy repetition pada Materi Cerita Fiksi Malin 

Kundang di Kelas V 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa pada analisis kondisi awal, terdapat kurangnya penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar, dan banyak siswa memiliki 

keterampilan berbicara rendah terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi cerita fiksi . Selain itu, hasil angket siswa menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik atau tidak sesuai dengan 

harapan siswa, sehingga menyebabkan siswa kesulitan memahami materi yang 

membuat siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan serta isi pelajaran. Hasil analisis yang diperoleh mendukung 

temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Nelly Kusumawardani menyatakan 

bahwa Tugas guru dalam pendidikan tidak hanya sekedar mengajar dan 

menyampaikan ilmu pengetahuan, namun guru harus memberikan pembelajaran 

yang efektif dan menarik sehingga segala yang disampaikan akan menjadikan 

peserta didik termotivasi dan bersemangat dalam mempelajari materi yang 

disampaikan.
55

 

Berdasarkan data yang dihasilkan dari angket siswa penggunaan media 

pembelajaran dan model yang efektif sangat penting dan dapat membantu siswa 

dalam memahami materi pembelajaran dan meningkatkan keterampilan berbicara. 

                                                     
55 Kusumawardani, “Penggunaan Metode Show And Tell Dalam Melatih Keterampilan 

Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 5 SD Negeri Pekajangan,” 2024.  
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Selain itu siswa juga menyukai media pembelajaran dadu bergambar berbasis 

model auditory intellectualy repetition untuk melatih keterampilan berbicara 

terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia materi cerita fiksi. Hal ini didukung 

dari informasi yang didapatkan dari hasil wawancara wali kelas V penggunaan 

media pembelajaran tentang materi cerita fiksi malin kundang ini sangat 

berpengaruh pada kelancaran proses pembelajaran terutama untuk dalam melatih 

keterampilan berbicara dan menambah pengetahuan siswa. Hal ini didukung 

dengan pandangan Najwa Rohima yang mengatakan bahwa Penggunaan  media  

pembelajaran  yang tepat dalam proses pembelajaran akan menghasilkan output 

yang memuaskan termasuk perubahan tingkah laku peserta didik. Salah satu tanda 

seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku yang mungkin 

disebabkan oleh perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikap yang 

dimilikinya.
56

 Sehingga disinilah dapat diketahui bagaimana pentingnya 

penggunaan media yang tepat dalam menyampaikan materi akan memberikan 

hasil yang baik kepada siswa. 

Hasil Analisis kebutuhan siswa yaitu siswa tertarik untuk memperlajari cerita 

fiksi malin kundang dan siswa membutuhkan media pembelajaran yang memiliki 

gambar dan menarik agar dapat meningkatkan minat siswa untuk memahami 

materi cerita fiksi serta meningkatkan keterampilan berbicara siswa hal ini 

didukung oleh hasil wawancara dengan wali kelas V SDN 381 Kanan siswa 

menyukai media pembelajaran yang menarik contohnya media pembelajaran yang 

memiliki cerita, gambar dan warna yang menarik. 

                                                     
56 Najwa Rohima, “Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Belajar Pada Siswa.” OSF, May 3, 2023. https://doi.org/10.31219/osf.io/acxe2.  
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2. Desain media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition untuk melatih keterampilan berbicara siswa kelas 

V SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu 

Dalam tahap perancangan, peneliti mengembangkan produk berupa media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model AIR tentang materi cerita fiksi 

malin kundang sesuai dengan tahap analysis yang kemudian dirancang untuk 

melatih keterampilan berbicara dan pengetahuan siswa tentang cerita fiksi. Desain 

media pembelajaran mencakup  beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Tujuan Pembelajaran: Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan 

menggunakan media ini adalah meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

dalam menceritakan kembali cerita fiksi, khususnya cerita Malin Kundang.  

b. Pemilihan Materi: Cerita Malin Kundang dipilih karena mengandung nilai-

nilai moral yang relevan dengan kehidupan siswa.  

c. Pembuatan Rangkaian Cerita: Cerita Malin Kundang dibagi menjadi 6 

bagian, yang masing-masing bagian diwakili oleh sebuah gambar pada dadu. 

Setiap gambar disertai dengan bunyi narasi nantinya menggunakan speaker 

mini yang berada dalam dadu.  

d. Desain Visual: Gambar yang digunakan dalam media ini didesain dengan 

gaya visual yang menarik.  

e. Desain Dadu Bergambar Berbasis Auditory: Dadu didesain dengan 6 sisi 

yang masing-masing sisi berisi gambar yang berbeda. Sebuah speaker mini 

ditempatkan di dalam dadu untuk menghasilkan suara narasi cerita.  
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3. Validitas melalui pengembangan media pembelajaran dadu bergambar 

berbasis model auditory intellectualy repetition untuk melatih 

keterampilan berbicara pada siswa dikelas V SDN 381 Kanan 

Kabupaten Luwu 

Sebelum digunakan di lapangan, peneliti terlebih dahulu memvalidasi produk 

berupa media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition untuk menentukan tingkat kevalidan dari produk yang 

dikembangkan. Sebuah penelitian dijelaskan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel-variabel yang 

diteliti secara tepat.
57

 Uji validitas juga digunakan untuk mengukur sah, atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 

Media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition dapat dijelaskan valid jika memenuhi kriteria uji validitas yang 

dilakukan sebelum pengujian untuk memastikan pencapaian tujuan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas pada media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition 

yang dikembangkan agar media tersebut layak digunakan sesua dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition akan divalidasi oleh tiga dosen ahli yaitu ahli media, 

ahli bahasa, dan ahli materi. Setelah media dinyatakan valid oleh ketiga 

                                                     
57 Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Saleh, Henriette D. Titaley, “Analisis Faktor-

Faktor Penyebab Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama MAN 1 Tulehu 

Maluku Tengah”. Jurnal Simetrik. VOL 11, NO. 1, (Juni 2021). 
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validator ahli maka media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repeptition dapat diuji coba di lapangan. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh tiga validator sesuai 

bidangnya masing-masing menunjukkan bahwa media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition dikembangkan 

memenuhi kriteria sangat valid. Media pembelajaran dadu bergambar berbasis 

model auditory intellectualy repetition dinyatakan sangat valid dari segi media 

karena penyajian media berupa gambar beserta cerita dalam media yang baik dan 

menarik, meningkatkan kemampuan kognitif siswa, serta media mudah digunakan 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dadu bergambar berbasis model 

auditory intellectualy repetition dinyatakan sangat valid dari segi bahasa karena 

menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD), materi mudah dipahami, dan bahasa yang digunakan 

komunikatif. Sedangkan dari segi materi yang terdapat dalam media dinyatakan 

sangat valid karena materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran, yang telah ditentukan, materi mudah dipahami. 

4. Implementasi atau Praktikalitas Media Dadu Bergambar Berbasis Model 

Auditory Intellectualy Repeptition di Kelas V 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang diperoleh bahwa respons siswa dan 

guru terhadap media yang dikembangkan yaitu media dadu bergambar berbasis 

model AIR pada materi cerita fiksi, menunjukkan bahwa bahwa media 

pembelajaran tersebut memenuhi kriteria sangat praktis setelah diuji coba. 
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Pengujian praktikalitas dilakukan dengan melibatkan 18 siswa sebagai 

responden untuk menilai media dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition yang dikembangkan oleh peneliti. Hasilnya, para siswa 

menyatakan bahwa media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition sangat praktis dalam proses pembelajaran terutama pada segi 

kemudahan penggunaan media, efektivitas waktu, dan kegunaan media tersebut. 

Sementara itu dari perspektif guru menyatakan media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition juga dianggap sangat 

praktis dianggap mudah digunakan, kesesuaian waktu yang tepat, dan bermanfaat 

bagi guru serta siswa. 

Media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition yang dikembangkan mendapatkan respons yang sangat baik dan positif 

dari siswa dan guru. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa media ini telah 

memenuhi tingkat kepraktisan, yang dinilai berdasarkan hasil penilaian melalui 

angket yang diisi oleh guru dan siswa.
58

 Sebuah media dinyatakan praktis ketika 

media tersebut mudah digunakan oleh guru dan siswa, efektif dalam membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran, menghemat waktu, dan mudah diakses serta 

diimplementasikan dalam berbagai kondisi kelas. 

Secara keseluruhan, analisis ini menegaskan bahwa media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition dinilai sangat praktis 

oleh siswa dan guru. Respons positif ini menunjukkan bahwa media tersebut 

                                                     
58  Ardy Irawan, M.arif Rahman Hakim, “Kepraktisan Media Pembelajaran Komik 

Matematika Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP/MTs), PYTHAGORAS: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, 10(1): 91-100 (April 2021) 
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berhasil diimplementasikan dengan baik di kelas V dan memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam hal kemudahan, efektivitas, dan kegunaan. Hal ini juga 

mendukung bahwa media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition dapat diterapkan secara luas dalam pembelajaran dengan 

hasil yang efektif. 

5. Uji efektivitas Media Pembelajaran Dadu Bergambar Berbasis Model 

Auditory Intellectualy Repetition di Kelas V 

Berdasarkan hasil uji coba pretest-posttest yang dilakukan dengan 

memberikan soal kepada siswa untuk mengetahui keefektivan dari penggunaan 

media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan 

hasil jumlah keseluruhan nilai pretest siswa adalah 1,255 dengan rata-rata skor 

pretest siswa adalah 69,72% dengan kategori cukup efektif. Sedangkan hasil 

jumlah keseluruhan nilai posstest siswa adalah 1,600 dengan rata-rata skor 

posstest siswa yaitu sebesar 88,88% dengan kategori sangat efektif. Dengan 

demikian, dapat dijelaskan bahwa produk berupa media pembelajaran dadu 

bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition pada materi cerita fiksi 

malin kundang efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Media 

pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy repetition 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk melatih keterampilan berbicara. 

Penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses aktif siswa dalam membangun pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman mereka. Media pembelajaran dadu bergambar berbasis 
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model auditory intellectualy repetition memanfaatkan pendekatan ini dengan 

memungkinkan siswa untuk menyusun cerita melalui potongan gambar yang 

mendorong pemahaman mendalam dan interaktif terhadap materi cerita fiksi. 

Berdasarkan hasil uji coba pretest-posttest, terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman siswa terhadap materi cerita fiksi, peningkatan skor pretest dan 

posttest menunjukkan bahwa media ini efektif dan berhasil mengonfirmasi teori 

konstruktivisme.  

 



 

 

75 

 

BAB V 

PENUTUP 

b) Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran  dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition pada materi fiksi telah berhasil dilakukan di kelas V SDN 

381 Kanan Kabupaten luwu. 

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di kelas V SDN 381 Kanan Kabupaten 

Luwu, ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut 

terdapat kebutuhan akan inovasi baru dalam media pembelajaran. Khususnya 

untuk keterampilan berbicara siswa, untuk mengajarkan topik cerita fiksi. 

Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara dengan guru serta penilaian 

menggunakan angket untuk mengetahui kebutuhan siswa. 

2. Untuk merancang media dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition pada materi cerita fiksi, peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE sebagai panduan. Model pengembangan ADDIE 

terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. Tahap Perancangan awal media dilakukan pada tahapan 

design. Kemudian dalam tahapan development, media dikembangkan dengan 

melakukan penilaian atau uji validitas oleh beberapa validator yakni validator 

ahli media , ahli bahasa dan ahli materi, media direvisi berdasarkan masukan 

validator hingga dinyatakan valid sebagai produk akhir. 
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3. Hasil validitas media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition pada materi cerita fiksi menunjukkan tingkat validitas 

yang tinggi. Ahli media mendapatkan persentase validitas sebesar 87% 

dengan kategori sangat valid. Ahli bahasa memberikan nilai persentase 90% 

dengan kategori sangat valid. Sedangkan ahli materi memberikan nilai 

persentase 92% dengan kategori sangat valid. 

4. Media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition pada materi cerita fiksi telah diuji untuk praktikalitasnya. Hasil uji 

kepraktisan menunjukkan nilai 88% dengan kategori sangat praktis 

berdasarkan respons dari uji coba terbatas dengan 18 siswa dan seorang 

pendidik yaitu wali kelas V dengan nilai akhir dari hasil uji kepraktisan 

mencapai 94% dengan kategori sangat praktis. 

5. Hasil uji keefektifan mengenai media pembelajaran dadu bergambar berbasis 

model auditory intellectualy repetition diperoleh rata-rata skor pretest siswa 

adalah 69,72%. Sedangkan rata-rata posttest siswa adalah 88,88%. Hal ini 

menunjukkan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan produk 

sehingga media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition yang telah dikembangkan efektif digunakan. 

c) Implikasi 

Pengembangan media pembelajaran dadu bergambar berbasis model auditory 

intellectualy repetition ini dapat diimplikasikan dengan memanfaatkan sebagai: 

1. Salah satu media pembelajaran berupa media dadu bergambar berbasis model 

auditory intellectualy repetition yang mendukung terciptanya suasana 
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pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

2. Media pembelajaran ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa, serta mendorong siswa untuk bekerja sama, berkomunikasi, 

dan belajar dari satu sama lain. 

3. Cerita fiksi sering kali mengandung nilai-nilai moral dan budaya. Melalui 

media ini, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 

fiksi. 

d) Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa menggunakan dan memanfaatkan media dadu bergambar berbasis 

model auditory intellectualy repetition pada materi cerita fiksi di kelas V 

SDN 381 Kanan Kabupaten Luwu sebagai bahan ajar yang inovasi dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi guru, media dadu bergambar berbasis model auditory intellectualy 

repetition materi cerita fiksi dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai alat 

bantu atau sarana dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk memperluas penelitian ini maka diharapkan 

dapat mengembangkan media pembelajaran lain pada materi cerita fiksi dan 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dan sumber data 

untuk penelitian lebih lanjut. 
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